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ABSTRAK

kemampuan berkomunikasi dalam proses pembelajaran merupakan hal yang sangat
penting untuk diperhatikan, dengan cara pemilihan model pembelajaran yang tepat.
Model pembelajaran yang digunakan di Indonesia selama ini berpusat pada guru.
Salah satunya model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat digunakan untuk
melatih kemampuan kerjasama peserta didik dan menyelesaikan tugas-tugas
akademik serta dapat meningkatkan kemampuan komunikasi. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas model pembelajaran kooperatif jigsaw
terhadap peningkatan keterampilan berkomunikasi peserta didik pada mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Aspek-aspek (indikator) keterampilan
berkomunikasi peserta didik yang diteliti meliputi: aspek pemahaman, ketegasan
yang konstruktif, respons yang empati, dan aspek pemecahan masalah. Metode
penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen dengan desain Non Equivalent
Control Group Design. Analisis penelitian menggunakan uji independen t-test dan
uji sampel berpasangan. Hasil pengujian hipotesis diperoleh bahwa pembelajaran
dengan menggunakan model kooperatif jigsaw membenkan peningkatan yang
signifikan terhadap keterampilan peserta didik dalam berkomunikasi pada mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Berdasarkan hasil perhitungan dapat
diketahui pula bahwa kelas yang menggunakan model pembelajaran kooperatif
Jjigsaw yang diterapkan pada kelas eksperimen memperoleh nilai N-gain yang tinggi
(0,73 dan 0,81), sedangkan pada kelas kontrol dengan menggunakan model
pembelajaran konvensiona! memberikan nilai N-gain yang sedang {0,49 dan 0,51).
Hasil penelitian ini merekomendasikan model pembelajaran kooperatif jigsaw
sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan keterampilan berkomunikasi
peserta didik pada mata pelajaran IPS.

Kata kunci: Model Pembelajaran Kooperatif Jigsaw, Keterampilan Berkomunikasi
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ABSTRACT

Communication skill in education is very important thing to consider by choosing
proper learning model. Learning model used in Indonesia has been teacher-

centered. Jigsaw cooperative learning model can be used to develop cooperation
skill of students, complete academic tasks and improve communication skill. This
study was aimed at determining the effectiveness of jigsaw cooperative learning
model in improving communication skill of students in Social Science (IPS) subject.

Aspects (indicators) of communication skill studied were: comprehension,

constructive decisiveness, emphatic response, and problem solving. Research

method used was quasi-experiment with non-equivalent control group design.

Research analysis used independent t-test and paired sample test. From
hypothetical testing, it was obtained that learning with jigsaw cooperative model
shows significant improvement on communication skill of fifth grade students, in
Social Science (IPS) subject. Based on result of calculation, it was also known that
experimental group which applied jigsaw cooperative learning model has high N-
gain value (0,73 and 0,81) and control group which applied conventional learning
model has moderate N-gain value (0,49 and 0,51). This study recommends jigsaw
cooperative learning model as an alternative to improve communication skill of
students in Social Science subject.

Keywords: Jigsaw Cooperative Learning Model, Communication Skill
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk memperoleh
data dan informasi yang akurat dalam mengidentifikasi dan menganalisis
efektivitas model pembelajaran kooperatif jigsaw terhadap peningkatan
keterampilan berkomunikasi peserta didik kelas V (lima) Sekolah Dasar Negeri
Cibentar Kecamatan Cimenyan Kabupaten Bandung dalam mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial (IPS). Secara khususnya untuk memperoleh data dan informasi
yang akurat dan menganalisis peningkatan yang signifikan terhadap keterampilan
berkomunikasi peserta didik pada hasil belajar dan aspek pemahaman, ketegasan
yang konstruktif, respons yang empati, dan aspek pemecahan masalah. Untuk
mencapai tujuan itu, penelii memperoleh data dan informasi yang akurat dengan
cara membandingkan hasil pembelajaran dalam keterampilan berkomunikasi
peserta didik antara kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran
kooperatif jigsaw dan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran
konvensional.

Sekolah Dasar Negen Cibentar sebagai kelas ekspenimen, terletak di Desa
Cikadut Kecamatan Cimenyan Kabupaten Bandung, dengan alamat lengkapnya
yakni J1. Terusan Pasirimpun Atas Kp. Cibentar No. 38 RT 02 RW 09 kode pos
40194. Kedudukan geografis, SON Cibentar berada di Desa Cikadut termasuk salah
satu dari dua sekolah negen yang paling dekat dengan batas Kota Madya Bandung,

terletak di bagian timur Kecamatan Cimenyan. Jumlah rombel ada 6, dengan jumlah
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peserta didik Tahun Ajaran 2017/2018 mencapai 253 orang. Sekolah Dasar Negeri
Panyandaan I sebagai kelas kontrol beralamat di J1. Terusan Jatihandap Atas Kp.
Sinom No. 8 Desa Mandalamekar Kecamatan Cimenyan, dengan kode pos 40193 .
Kedudukan geografisnya SDN Panyandaan I yang berada di Desa Mandalamekar
termasuk sekolah paling dekat dengan batas Kota Madya Kabupaten Bandung. Jadi
kalau dilihat secara geografis letaknya sama berada berbatasan atau paling dekat
dengan batas kota madya, SDN Cibentar dan SDN Panyandaan I berada dalam satu
gugus, yakni namanya Gugus Mandala-Cikadut. Peneliian dimulai dani kelas
kontrol, untuk selanjutrtya terhadap kelas eksperimen.

Data dan informasi yang diperoleh dalam penelitian ini berasal dari
instrumen tes dan non tes. Instrumen dalam bentuk tes, menghasilkan data dan
informasi dan seperangkat tes uraian (essay) yang dilakukan terhadap subjek
penelitian yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol yang terdiri dari 40 peserta
didik. Masing-masing kelas tersebut kemudian akan dilakukan tes awal (pretest)
untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik dalam keterampilan
berkomunikasi. Selanjutnya masing-masing kelas diberikan perlakuan dimana
kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran kooperatif jigsaw sedangkan
kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional. Setelah kelas
eksperimen dan kelas kontrol diberikan perlakuan yang berbeda maka peserta didik
akan diberikan tes akhir {postest) untuk mengetahui kemampuan akhir peserta didik
dalam berkomunikasi.

Data tersebut kemudian akan dianalisis dengan menggunakan analisis

deskriptif untuk mengetahui gambaran kemampuan peserta didik dan analisis

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43800.pdf
106

komparatif untuk mengetahui perbandingan antara model pembelajaran kooperatif
Jigsaw dan model pembelajaran konvensional dengan bantuan software SPSS 23.

Penyajian data hasil peneliian berkenaan dengan 1) keterampilan
berkomunikasi yang menggunakaan model pembelajaran kooperatif jigsaw dan
kelas yang menggunakan model konvensional, 2) efektivitas model pembelajaran
kooperatif jigsaw terhadap peningkatan keterampilan berkomunikasi.

Peningkatan kemampuan peserta didik dalam keterampilan berkomunikasi
pada kelas dengan model pembelajaran kooperatif jigsaw dan pada kelas dengan
model pembelajaran konvensional, sebagai berikut:

1. Keterampilan berkomunikasi peserta didik sebelum pembelajaran pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Untuk mengetahui bagaimana keterampilan awal peserta didik dalam
berkomunikasi pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum perlakuan, maka
peneliti menganalisis data dari hasil tes awal (pretest) yang berbentuk uraian dan

dua kali pertemuan. Untuk itu akan disajikan analisis deskriptif sebagai berikut:

Tabel 4.1
Statistik Deskriptif Keterampilan Awal Peserta Didik dalam Berkomunikasi
ada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Rata-rata 35.28
Simpangan Baku 7.70 834 5.30 5.03
Varians 61.83 70.54 27.07 21.68
Skor Minimum 20.00 24.00 27.00 29.00
Skor Maksimum 54.00 59.00 45.00 49.00

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas dapat diketahui bahwa jumlah skor total

keterampilan peserta didik dalam berkomunikasi pada mata pelajaran Ilmu
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J
Pengetahuan Sosial (IPS) sebelum dilakukan perlakuan pada kelas kontrol
diperoleh nilai rata-rata pada pertemuan kesatu sebesar 35.28 dan pada pertemuan
kedua sebesar 35.78. Sedangkan pada kelas eksperimen diperoleh rata-rata pada
pertemuan kesatu sebesar 38.25 dan pada pertemuan kedua sebesar 37.80. Hal ini
menunjukkan bahwa baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen memiliki
kemampuan awal yang sama dalam hal keterampilan berkomunikasi peserta didik
pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Nilai rata-rata yang diperoleh
pada kedua kelas tersebut berada dalam rentang skor < 54%, sehingga keterampilan
berkomuntkasi peserta didik sebelum perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol diinterpretasikan pada tabel kriteria keterlaksanaan pembelajaran tabel 3.9,

nilai rata-rata tersebut masuk dalam kategori sangat kurang.

Tabel 4.2
Hasil Statistik Deskriptif Keterampilan Awal Peserta Didik dalam
Berkomunikasi pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

I 35,28 38,25 Sangat Kurang Sangat Kurang
Il 35,78 37.80 Sangat Kurang Sangat Kurang
Rata-Rata 35,53 38,025 Sangat Kurang Sangat Kurang

Berdasarkan Tabel 4.2 di atas, hasil dan statistik deskriptif keterampilan
awal peserta didik atau hasil tes sebelum perlakuan dalam berkomunikasi pada
kelas kontrol dan kedua pertemuan rata-rata 35,53 dan kelas eksperimen
menunjukkan dari kedua pertemuan rata-rata 38,025. Nilai tersebut dari pertemuan
kesatu dan kedua hasil rata-rata baik dari kelas kontrol maupun kelas eksperimen

berdasarkan kriteria keterlaksanaan pembelajaran masuk dalam kategori sangat
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kurang. Hal ini membuktikan bahwa keterampilan awal peserta didik dalam
berkomunikasi sama, baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen.
2. Peningkatan keterampilan berkomunikasi peserta didik setelah adanya
perlakuan (pembelajaran) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

Untuk mengetahui bagaimana keterampilan peserta didik dalam
berkomunikasi di kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah pembelajaran dengan
model pembelajaran yang berbeda. Kelas eksperimen menggunakan model
pembelajaran kooperatif jigsaw dan kelas kontrol menggunakan model
pembelajaran konvensional, maka peneliti memperoleh data dan tes akhir (postest)
yang berbentuk uraian dari dua kali pertemuan. Berikut akan disajikan analisis

deskriptif setelah dilakukan pembelajaran sebagai berikut:

Tabel 4.3
Statistik Deskriptif Keterampilan Akhir Peserta Didik dalam Berkomunikasi
ada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Rata-rata 67.50 83.45 68.65 88.00
Simpangan Baku 3.48 7.46 2.82 7.52
Varians 11.05 56.96 7.44 58.03
Skor Minimum 60.00 70.00 60.00 78.00
Skor Maksimum 74.00 97.00 74.00 99.00

Berdasarkan Tabel 4.3 di atas dapat diketahui bahwa jumlah skor total
keterampilan peserta didik dalam berkomunikasi pada mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial (IPS) setelah dilakukan perlakuan (pembelajaran yang berbeda)
pada kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata pada pertemuan kesatu sebesar 67.50
dan pada pertemuan kedua sebesar 68.65. Sedangkan pada kelas eksperimen

diperoleh rata-rata pada pertemuan kesatu sebesar 83.45 dan pada pertemuan kedua
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sebesar 88.00. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan berkomunikasi pada kelas
eksperimen memiliki kemampuan akhir yang lebih tinggi dibandingkan dengan
keterampilan berkomunikasi pada kelas kontrol. Nilai rata-rata yang diperoleh pada
kelas kontrol dari kedua pertemuan tersebut berada dalam rentang skor 60% - 75%,
sehingga peningkatan keterampilan berkomunikasi setelah pembelajaran dengan
model konvensional pada kelas kontrol dinilai masuk dalam kategori cukup.
Sedangkan nilai rata-rata yang diperoleh pada kelas eksperimen dari kedua
pertemuan tersebut berada dalam rentang skor 76% - 85%, sehingga peningkatan
keterampilan berkomunikasi setelah pembelajaran dengan model kooperatif

Jigsaw pada kelas eksperimen dinilai masuk dalam kategori baik.

Tabel 4.4
Hasil Statistik Deskriptif Keterampilan Akhir Peserta Didik dalam
Berkomunikasi pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

1 67,50 83,45 Cukup Baik
11 68,65 88,00 Cukup Sangat Baik
Rata-Rata 68,075 85,725 Cukup Baik

Berdasarkan Tabel 4.4 di atas, hasil dan statistik deskriptif keterampilan
akhir peserta didik setelah perlakuan (pembelajaran dengan model yang berbeda)
dalam berkomunikasi pada kelas kontrol dari kedua pertemuan rata-rata 68,075 dan
kelas eksperimen menunjukkan dan kedua pertemuan rata-rata 85,725. Nilai
tersebut dari pertemuan kesatu dan kedua hasil rata-rata dari kelas kontrol menurut
kriteria keterlaksanaan pembelajaran masuk dalam kategori cukup sedangkan pada
kelas eksperimen masuk dalam kategori Baik. Hal ini membuktikan bahwa

keterampilan akhir peserta didik dalam berkomunikasi tidak sama antara kelas
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kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional dan  kelas
eksperimen yang menggunakan model pembelajaran kooperatif jigsaw.
Keterampilan berkomunikasi peserta didik pada kelas eksperimen meningkat secara
signifikan. Model pembelajaran kooperatif jigsaw efektif terhadap peningkatan

keterampilan berkomunikasi peserta didik.

B. Uji Persyaratan Analisis
1) Uji Normalitas Data
Uji persyaratan yang pertama vaitu uji normalitas data. Uji normalitas
sebaran data dilakukan untuk mengetahui skor data kemampuan keterampilan
peserta didik dalam berkomunikasi pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial
(IPS) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal atau tidak. Uji
Kolmogorof Smirnov melalui SPSS 23.0 digunakan dalam uji normalitas data ini.
Hipotesis nol (Ho) dan hipotesis tandingan (Hi) digunakan untuk membuktikan
normal tidaknya sebuah data. Hipotesis penelitian uji normaltas data sebagai
berikut:
Ho  :data pre fest dan post test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen
berdistribusi normal.
H; : data pre fest dan post test pada kelas kontrol dan kelas cksperimen tidak
berdistribusi normal
Kriteria pengujiannya yaitu jika nilai probabilitas atau signifikansi (Sig)
lebih besar dan (a) 0,05 maka Ho diterima. Adapun hasil uji normalitas sebaran

data baik di kelas eksperimen maupun di kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.5.
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Tabel 4.5
Hasil Uji Normalitas Data pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kolmogorov-Smirnoy®
Pertemuan Kelompok . 0. 0goroy. nurno.
Statistic df Sig.
Kontrol 111 40 200"
Pre test -
1 Eksperimen 133 40 072
Post test Kontrol 118 40 171
Eksperimen 129 40 091
Kontrol 100 40 200"
Pre test - -
2 Eksperimen 081 40 200
Post test Kontrol 134 40 .068
Eksperimen 134 40 067

Berdasarkan hasil penghitungan statistik SPSS versi 23.0 pada Tabel 4.5 di
atas perhitungan menggunakan vji Kolmogorov Smirnov dapat diketahui bahwa
kedelapan data kelompok kontrol dan eksperimen pada dua pertemuan diperoleh
nilai p-value/signifikansi lebih dan taraf nyata (a) 0,05 maka Ho diterima, artinya
data pre test maupun post test baik pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen

berdistribusi normal.

2) Uit Homogenitas Data
Analisis selanjutnya untuk mengetahw populasi varians, terlebih dahulu
dilakukan uji homogenitas pada data pre festr dan pada data post fest kelas

eksperimen dan kelas kontrol. Adapun hipotesisnya adalah sebagai berikut;

Ho : Data nilai pre test dan post test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
homogen.

H; . Data nilai pre test dan post test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
tidak homogen.
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Tabel 4.6
Hasil Uji Homogenitas Data
Levene's Test for Equality of
Yariances
Pertemuan | Test
Levene Si

Statistic &
1 Pre test 292 .59
Post test 27319 .000
5 Pre test .580 449
Post test 49279 000

Berdasarkan Tabel 4.6 di atas dapat dilihat bahwa hasil uji homogenitas
yang ditunjukkan oleh nilai sig pada levene’s test for equality of variances, pada
data pertemuan kesatu maupun pertemuan kedua pre test menunjukkan nilai sig. >
0.05. Sedangkan pada data pertemuan kesatu maupun pertemuan kedua post rest
menunjukkan nilai sig < 0.05. Dengan demikian asumsi homogenitas tidak
terpenuhi, dan hasii uji t yang digunakan pada hasil pertemuan kesatu dan kedua
adalah uji t untuk asumsi homogenitas yang tidak terpenuht atau “Equal variances

not assumed”.

C. Hasil Pengujian Hipotesis

1) Efektivitas model pembelajaran kooperatif jigsaw terhadap keterampilan
berkomunikasi peserta didik I (Uji Independen T dan Uji Mann Whitney).
Berdasarkan uji normalitas tersebut, asumsi yang dipersyaratkan telah

terpenuhi, selanjutnya akan dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan

uji-t independen untuk mengetahui perbedaan keterampilan berkomunikasi peserta

didik dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Kelas kontrol

menggunakan model pembelajaran konvensional, sedangkan kelas eksperimen

menggunakan model pembelajaran kooperatif jigsaw. Hipotesis yang diujt adalah :
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L Keterampilan berkomunikasi peserta didik sebelum pembelajaran

(kemampuan awal)

HO: (p1- p2 = 0), Tidak terdapat perbedaan keterampilan awal peserta didik
dalam berkomunikasi pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum pelaksanaan
pembelajaran.

HI: (ju- pz # 0), terdapat perbedaan keterampilan awal peserta didik dalam
berkomunikasi pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum pelaksanaan pembelajaran.

IL Keterampilan berkomuntikasi peserta didik setelah pembelajaran
(kemampuan akhir)

HO: (ui- p2 = 0), Tidak terdapat perbedaan keterampilan akhir peserta didik
dalam berkomunikasi pada mata pelajaran [lmu Pengetahuan Sosial (IPS)
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah  pelaksanaan
pembelajaran.

HI: (pi1- pz2 # 0), terdapat perbedaan keterampilan akhir peserta didik dalam
berkomunikasi pada mata pelajaran [lmu Pengetahuan Sosial (IPS) antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah pelaksanaan pembelajaran.

a: 3%

Kriteria wji :

- Tolak Ho apabila asymp sig < 0.05 atau jika —tubel™ thitung™ tiabel

- Tenima Hyp apabila asymp sig > 0.05 atau jika ~ttabet< thitung< tiabel
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Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan bantuan SPSS 23, maka

diperoleh hasil sebagai berikut, seperti terlihat pada Tabel 4.7 pada halaman

berikutnya,
Tabel 4.7
Uji Independen T-test Pertemuan 1
t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig. (2-| Mean Std. Error Difference
t df | tailed) | Difference | Difference | Lower Upper
Pre Equal variances
-1.658 78 101 -2.97500 1.79484 | -6.54826 59826
test assumed
Equal variances
-1.658| 77.515 101 297500 1.79484 | -6.54861 59861
not assumed
Pre test Pertemuan II

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan bantuan SPSS 23, maka

diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.8
Uji Independen T-test Pertemuan 11

t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig. (2- Mean Std. Error Difference
t df tailed) | Difference | Difference | Lower j Upper
Pre Equal variances
qualvan -1.752 78 084 -2.02500 1.15564 1-4.325701 21570
test assumed
Equal vari
At vanances -1.752| 77.796 084 -2.02500 1.15564 | -4.32579| 27579
not assumed
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Berdasarkan Tabel 4.7 dan 4.8 di atas, pada data pre test diperoleh nilai sig.
(2-tailed) pada pertemuan kesatu sebesar 0.101 dan pada pertemuan kedua sebesar
nol koma nol delapan empat (0.084) dengan demikian nilai sig. pada kedua
pertemuan tersebut lebih besar dari 0.05, maka Ho diterima. Berdasarkan kriteria
pengujian yang telah disebutkan sebelumnya maka diperoleh kesimputan bahwa Hy
diterima yang artinya bahwa tidak terdapat perbedaan antara kemampuan awal
peserta didik dalam berkomunikasi pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial
(IPS) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum dilakukan pembelajaran.
Hal ini menunjukkan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki
kemampuan awal yang sama dalam berkomunikasi pada mata pelajaran Ilmu

Pengetahuan Sosial (IPS).

Post test Pertemuan

Hasil uj1 asumsi homogenitas menunjukkan bahwa data post test pertemuan
1tidak homogen sehingga pengujian statistik menggunakan uji non parametrik yaitu
uji Mann Whitney. Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan bantuan SPSS

23, maka diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.9
Uji Mann Whitney Pertemuan I

Test Statistics®
Post test 1
Mann-Whitney U 19.500
Wilcoxon W 839.500
Z -7.520
Asymp. Sig. (2-tailed) 000

a. Grouping Vanable: Kelompok
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Post test Pertemuan 1

Hasil uji asumsi homogenitas menunjukkan bahwa data post test pertemuan
II tidak homogen sehingga pengujian statisttk menggunakan uji non parametrik
yaitu uji Mann Whitney. Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan bantuan

SPSS 23, maka diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.10
Uji Mann Whitney Pertemuan 11

Test Statistics®
Post test 2
Mann-Whitney U ‘ 000
Wilcoxon W 820.000
Z -7.710
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Grouping Variable: Kelompok

Berdasarkan Tabel 4.9 dan 4.10 di atas, pada data post fest diperoleh nilai
sig. (2-tailed) pada pertemuan kesatu dan kedua sebesar 0.000 dengan demikian
nilai sig. pada kedua pertemuan tersebut lebih kecil dari 0.05, maka Ho ditolak.
Berdasarkan kriteria pengujian yang telah disebutkan sebelumnya maka diperoleh
kesimpulan bahwa Hp ditolak yang artinya bahwa terdapat perbedaan antara
kemampuan akhir peserta didik dalam berkomunikasi pada mata pelajaran [lmu
Pengetahuan Sosial (IPS) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah
dilakukan pembelajaran pada masing-masing kelas. Hal ini menunjukkan bahwa
model pembelajaran kooperatif jigsaw memberikan peningkatan yang signifikan
terhadap keterampilan peserta didik dalam berkomunikasi pada mata pelajaran [lmu

Pengetahuan Sosial (IPS).
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2) Efektivitas model pembelajaran kooperatif jigsaw terhadap keterampilan

berkomunikasi peserta didik II (Uji T Sampel Berpasangan).

Untuk mengetahui apakah model pembelajaran kooperatif jigsaw yang
diterapkan pada kelas eksperimen memberikan peningkatan terhadap keterampilan
berkomunikasi peserta didik. Dalam hal ini peningkatan keterampilan peserta didik
Sekolah Dasar Negeri Cibentar Kecamatan Cimenyan Kabupaten Bandung dalam
berkomunikasi pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Untuk itu,
maka akan dilakukan pengujian hipotesis.

Berdasarkan hasil uji normalitas maka uji komparatif yang dilakukan
adalah dengan melakukan uji t-test sampel berpasasangan karena data yang akan
diuji berasal dari kelompok atau populasi yang sama, dalam hal ini akan diuji data
sebelum dan setelah dilakukan pembelajaran pada kelas eksperimen dengan model
pembelajaran kooperatif jigsaw.

Hipotesis secara umum yang akan diujikan adalah sebagai berikut:

Ho:u, = u, Tidak terdapat peningkatan yang signifikan dalam pembelajaran
dengan menggunakan model kooperatif jigsaw terhadap
keterampilan  berkomunikasi peserta didik SDN Cibentar
Kecamatan Cimenyan Kabupaten Bandung pada mata pelajaran
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)

Hy:p, # p, Terdapat peningkatan yang signifikan dalam pembelajaran dengan
menggunakan model kooperatif jigsaw terhadap keterampilan
berkomunikasi peserta didik SDN Cibentar Kecamatan Cimenyan
Kabupaten Bandung pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial

(IPS)
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Hipotesis secara khusus sebagai berikut:

Ho:py = p, Tidak terdapat peningkatan yang signifikan terhadap hasil belajar
peserta didik pada kelas eksperimen yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif jigsaw.

Hy:p, # u, Terdapat peningkatan yang signifikan terhadap hasil belajar peserta
didik pada kelas eksperimen yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif jigsaw.

Ho:u; = p, Tidak terdapat peningkatan yang signifikan terhadap keterampilan
berkomunikasi peserta didik dalam aspek pemahaman pada kelas
yang menggunakan model pembelajaran kooperatif jigsaw.

Hy:p, #p, Terdapat peningkatan yang signifikan terhadap keterampilan
berkomunikasi peserta didik dalam aspek pemahaman pada kelas
yang menggunakan model pembelajaran kooperatif jigsaw.

Ho:p, = p, Tidak terdapat peningkatan yang signifikan terhadap keterampilan
berkomunikasi peserta didik dalam aspek ketegasan yang konstruktif
pada kelas yang menggunakan model pembelajaran kooperatif
Jigsaw.

Hy:uy # u, Terdapat peningkatan yang signifikan terhadap keterampilan
berkomunikasi peserta didik dalam aspek ketegasan yang konstruktif
pada kelas yang menggunakan model pembelajaran kooperatif
Jigsaw.

Ho:pu, = p, Tidak terdapat peningkatan yang signifikan terhadap keterampilan
berkomunikasi peserta didik dalam aspek respons yang empati pada

kelas yang menggunakan model pembelajaran kooperatif jigsaw.
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Hy:p, # p, Terdapat peningkatan yang signifikan terhadap keterampilan
berkomunikasi peserta didik dalam aspek respons yang empati pada
kelas yang menggunakan model pembelajaran kooperatif jigsaw.

Ho:p, = p, Tidak terdapat peningkatan yang signifikan terhadap keterampilan
berkomunikasi peserta didik dalam aspek pemecahan masalah pada
kelas yang menggunakan model pembelajaran kooperatif jigsaw.

Hy:u, #pu, Terdapat peningkatan yang signifikan terhadap keterampilan
berkomunikasi peserta didik dalam aspek pemecahan masalah pada

kelas yang menggunakan model pembelajaran kooperatif jigsaw.

dengan menggunakan alpha 5%
Kriteria Uji : Tolak Ho jika P-value < alpha ,terima dalam hal lainnya
Pertemuan 1

Dengan menggunakan Program SPSS hasilnya adalah sebagai berikut :

Tabel 4.11
Uji T Sampel Berpasangan
Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Std. Std. Error Difference Sig. (2-
Mean | Deviation | Mean Lower Upper t df | tailed)
Pair | Pretest -
\ Posttest -3871250] 1042659 1.16573] -41.03282(-36.39218| -33.209 79 000
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Tabel 4.12
Uji T Sampel Berpasangan
Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Std. Std. Error Difference Sig. (2-
Mean | Deviation | Mean Lower Upper t df | tailed)

Pair | Pretest -

-41,53750] 11.21024 1.25334 | -44.03222(-39.04278( -33.141 79 .000
2 |Posttest

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 4.11 dan 4.12 di atas nilai sig (2tailed)

pada pertemuan ke satu dan kedua bernilai 0,000 nilai ini lebih kecil dani 0,05. Maka

Ho ditolak yang artinya:

Secara umum:

» Terdapat peningkatan yang signifikan dalam pembelajaran dengan

menggunakan

model

kooperatif  jigsaw

terhadap  keterampilan

berkomunikasi peserta didik SDN Cibentar Kecamatan Cimenyan

| Kabupaten Bandung pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)

Secara khusus:

= Terdapat peningkatan yang signifikan terhadap hasil belajar peserta didik

pada kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran kooperatif

Jigsaw.
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» Terdapat peningkatan vyang signifikan terhadap keterampilan
berkomunikasi peserta didik dalam aspek pemahaman pada kelas yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif jigsaw.

» Terdapat peningkatan yang signifikan terhadap keterampilan
berkomunikasi peserta didik dalam aspek ketegasan yang konstruktif pada
kelas yang menggunakan model pembelajaran kooperatif jigsaw.

» Terdapat peningkatan vyang signifikan terhadap keterampilan
berkomunikasi peserta didik dalam aspek respons yang empati pada kelas
yang menggunakan model pembelajaran kooperatif jigsaw.

* Terdapat peningkatan yang signifikan terhadap keterampilan
berkomunikasi peserta didik dalam aspek pemecahan masalah pada kelas

yang menggunakan model pembelajaran kooperatif jigsaw

3) Perbandingan Model Pembelajaran Kooperatif Jigsaw dengan Model

Konvensional terhadap Keterampilan Berkomunikasi.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan mengenai keterampilan
berkomunikasi peserta didik pada tes awal dan keterampilan berkomunikasi peserta
didik pada tes akhir dalam mata pelajaran [imu Pengetahuan Sosial (IPS), baik pada
kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran kooperatif jigsaw
maupun pada kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional
terjadi peningkatan. Hasil pada pertemuan kesatu, untuk kelas kontrol dari hasil
rata-rata perolehan skor pre test sebesar 35.28, sedangkan untuk post test sebesar
enam puluh tujuh koma lima nol (67.50). Dengan demikian, rata-rata peningkatan

keterampilan berkomunikasi setelah mendapatkan perlakuan berupa model
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pembelajaran konvensional pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial
mengalami peningkatan sebesar 32.22. Sedangkan rata-rata skor keterampilan
berkomunikasi peserta didik pada kelas eksperimen dari hasil pre test yaitu 38.25,
dan dan hasil post fest yaitu 83.45. Dengan demikian, rata-rata peningkatan
keterampilan berkomunikasi setelah mendapatkan perlakuan berupa model
pembelajaran kooperatif jigsaw pada peserta didik, kelas eksperimen mengalami
peningkatan yang signifikan yaitu sebesar 45.20. Adapun untuk melihat signifikansi
peningkatan kemampuan keterampilan berkomunikasi berikut ini disajikan dalam

bentuk statistiknya pada Tabel 4.13 berikut ini.

Tabel 4.13
Skor Rata-Rata Keterampilan Berkomunikasi Awal dan
Akhir Kelas Eksperimen

2 40 37.80 88.00 0.81

Berdasarkan Tabel 4.13 tersebut, diperoleh nilai N-gain pada pertemun
kesatu dan pertemuan kedua masing-masing sebesar 0.73 dan 0.81. Peningkatan
keterampilan berkomunikasi peserta didik pada kelas eksperimen memiliki
interpretasi tinggi berdasarkan tabel 3.7. Hal tersebut, mendeskripsikan bahwa
terjadi pemingkatan yang signifikan skor rata-rata kemampuan awal dan

kemampuan akhir pada kelas eksperimen.

Peningkatan skor rata-rata keterampilan berkomunikasi bukan hanya terjadi
di kelas eksperimen saja tetapi juga terjadi peningkatan di kelas kontrol melalui

model pembelajaran konvensional. Peningkatan skor rata-rata keterampilan
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berkomunikasi peserta didik pada kelas kontrol melalui model pembelajaran

konvensional awal dan akhir dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.14
Skor Rata-rata keterampilan berkomunikasi
Pretest-Positest Kelas Kontrol

1 40 35.28 | 67.50 0.49
2 40 3578 | 68.65 0.51

Berdasarkan Tabel 4.14 tersebut, diperoleh nilai N-gain pada pertemun
kesatu dan kedua masing-masing sebesar 0.49 dan 0.51. Peningkatan keterampilan
berkomunikasi peserta didik pada kelas kontrol memiliki interpretasi sedang.

Berdasarkan hasil tersebut maka dapat diketahui pula bahwa model
pembelajaran  kooperatif jigsaw yang diterapkan pada kelas eksperimen
memberikan nilai n-gain lebih besar dari 0.7, sedangkan pada kelas kontrol dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional memberikan nilai n-gain berada
di rentang 0.3 — 0.7, hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif
Jigsaw memberikan pengaruh yang lebih besar jika dibandingkan dengan model
pembelajaran konvensional. Artinya model pembelajaran kooperatif jigsaw efektif
terhadap peningkatan keterampilan berkomunikasi peserta didik SDN Cibentar

kecamatan Cimenyan Kabupaten Bandung.
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D. Analisis Data Observasi

Peneliti memperoleh data dan informasi yang akurat untuk menganalisis dan
mengolah data selain dari tes yang berbentuk essay (uraian) juga diperoleh dari non
tes yang berbentuk observasi. Pelaksanaan analisis data observasi dengan tujuan
untuk mengetahui aktivitas guru dan peserta didik dalam proses belajar mengajar
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif jigsaw sehingga efektif untuk
meningkatkan keterampilan berkomunikasi peserta didik.
1. Observasi terhadap aktivitas guru, dengan menilai sesuai petunjuk pada

instrumen, hasiinya tercantum pada tabel 4.15 di bawah ini,

Tabel 4.15
Hasil Statistik Deskriptif Observasi Aktivitas Guru Menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif Jigsaw terhadap Peningkatan Keterampilan
Berkomunikasi Peserta Didik

1. | Pra Pemaparan 2 i 210 {0 {2 3 010 1}0
2. | Persiapan 1 2 11010 1 3 0 1010
3. | Inisiasi dan Akuisisi 1 3 |[21{010 [3 3 07040
4. | Elaborasi 0 ;3 110 1({0 13 1 0 |00
5. | Inkubasi dan | 1 1 |0 (0|0 |2 |0 |0 {0 |0
Penytmpanan Memori
6. | Verifikasi dan
Pengecekan 0 |0 1|00 0 1 0 |0 10
Pemahaman Peserta
didik
7. | Perayaan dan Integrasi | 0 01010 2 |0 0 10 |0
Jumlah 5 12 17 [0 |0 13 |11 [0 |0 |0
Keterangan:

SB : Sangat Baik (nilai 5)

B : Baik (nilai 4)

C : Cukup (nilai 3}

K :Kurang {nilai 2)

SK : Sangat Kurang (nilai 1}

Hasil dan kegiatan observasi oleh observer (teman sejawat) terhadap

aktivitas guru pada Tabel 4.15 dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial
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dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif jigsaw terhadap peningkatan

keterampilan berkomunikasi pada:

__ jumlah skor yang di dapat
=1 YINIZ 0P x 100%

Penilaian Pertemuan I -
skor maksimum

94
=——x100% =78,33 %
120

oy . jumiah skor yang di dapatl
Penilaian Pertemuan II =2 2T yurg Ld

x100%

skor maksimum

109
=——x 100% = 90,83 %
120

Rata-Rata Pertemuan I dan II adalah 84,58 %

Berdasarkan data statistik deskriptif observasi aktivitas guru dengan model
pembelajaran kooperatif jigsaw terhadap peningkatan keterampilan berkomunikasi
pada Tabel 4.15, diperoleh hasil perhitungan penilaian persentase dar pertemuan
kesatu adalah 78,33 %. Sedangkan hasi! perhitungan penilaian persentase dan
pertemuan kedua adalah 90,83 %. Dengan demikian nilai persentase yang
diperoleh dari pertemuan kesatu diinterpretasikan pada kriteria keterlaksanaan
pembelajaran sesuai Tabel 3.8, yaitu berada pada rentang nilai 76% - 85% sehingga
masuk pada kategori Baik. Sedangkan nilai persentase yang diperoleh dari
pertemuan kedua diinterpretasikan pada kriteria keterlaksanaan pembelajaran
sesuai Tabel 3.8, yaitu berada pada rentang nilai 86% - 100% sehingga masuk pada
kategori Sangat Baik. Dan rata-rata dari kedua pertemuan adalah 84,58 % berada

pada rentang nilai 76% - 85%, sehingga masuk pada kategon Baik.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43800.pdf
126

Tabel 4,16
Hasil Presentase Statistik Deskriptif Observasi Aktivitas Guru Menggunakan
Model Pembelajaran Kooperatif Jigsaw terhadap Peningkatan Keterampilan
Berkomunikasi Peserta Didik

Pertemuan I 7833 Baik
Pertemuan II 90,83 Sangat Baik
Rata-Rata 84,58 Baik

Berdasarkan penilaian observer dari Tabel 4.16 di atas bahwa aktivasi guru
dalam proses belajar mengajar dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif jigsaw dinilai baik, apalagi pada pembelajaran pertemuan kedua,
begitupun persentase dari rata-rata kedua pertemuan sangat memuaskan. Guru
dapat mengkondisikan peserta didik sehingga tercipta lingkungan belajar yang
menyenangkan. Guru menyajikan pembelajaran yang dapat menumbuhkan kerja
sama yang baik. Guru melaksanakan aktivitas pembelajaran sesuai dengan
rancangan yang telah disusun secara lengkap. Guru memusatkan perhatian pada
interaksi sehingga muncul komunikasi yang baik dengan peserta didik selain itu
memberi motivasi sehingga peserta didik mampu mempresentasikannya.
Kesimpulan dari observer yaitu model pembelajaran kooperatif jigsaw efektif
terhadap peningkatan keterampilan berkomunikasi peserta didik. Guru sebagai
motivator berhasil memotivasi peserta didik sehingga terlihat adanya aspek
pemahaman, ketegasan yang konstruktif, respons yang empati, dan aspek

pemecahan masalah.

2. Observasi terhadap aktivitas peserta didik untuk mengetahui keaktifan dalam

proses pembelajaran dengan model kooperatif jigsaw untuk meningkatkan

keterampilan berkomunikasi.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43800.pdf
127

Observer menilai sesuai petunjuk dari instrumen yang telah disediakan, hasilnya

seperti yang tercantum pada Tabel 4.17.

Tabel 4.17
Hasil Statistik Deskriptif Observasi Aktivitas Peserta Didik dalam
Pembelajaran Model Kooperatif Jigsaw terhadap Peningkatan
Keterampilan Berkomunikasi

Ketelitian,
keaktifan,
kerja sama, | 2 8 20 10 0 0 18 22
objektif,
respons,
komunikasi
Keterangan:
K : Kurang (nilai 1)

C : Cukup (nilai 2)

B : Baik (nilai 3)

SB: Sangat Baik (nilai 4)

Hasil dari kegiatan observasi oleh observer (teman sejawat) terhadap
aktivitas peserta didik seperti yang terlihat pada Tabel 4.17 di atas dengan
menggunakan mode! pembelajaran kooperatif jigsaw terhadap peningkatan
keterampilan berkomunikasi.

Penilaian observasi peserta didik pada:

— Jumlah skor yang di dapat
skor maksimum

Penilaian Pertemuan I x 100%

_ 118 _
=0 X 100% = 73,75

e - jumiah skor yang di dapat
Penilaian Pertemuan II =2 Yerd P2 x100%
skor maksimum

142
=-—x 100% = 88,75
160

Rata-Rata Pertemuan I dan II adalah 81,25 %
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Berdasarkan data statistik deskriptif observasi aktivitas peserta didik
dengan model pembelajaran kooperatif jigsaw terhadap peningkatan keterampilan
berkomunikasi pada Tabel 4.17 di atas, diperoleh hasil perhitungan penilaian
persentase dari pertemuan kesatu adalah 73,75 %. Sedangkan hasil perhitungan
penilaian persentase dari pertemuan kedua adalah 88,75 %. Dengan demikian nilai
persentase yang diperoleh dari pertemuan kesatu diinterpretasikan pada kriteria
keterlaksanaan pembelajaran sesuai Tabel 3.8, yaitu berada pada rentang nilai 60%
sampai 75% sehingga masuk pada kategori Cukup. Sedangkan nilai persentase yang
diperoleh dan pertemuan kedua diinterpretasikan pada kriteria keterlaksanaan
pembelajaran, yaitu berada pada rentang nilai 86% - 100% sehingga masuk pada
kategori Sangat Baik. Rata-rata dari kedua pertemuan adalah 8125 % dan
diinterpretasikan pada kriteria keterlaksanaan pembelajaran yaitu berada pada
rentang nilai 76% - 85% sehingga masuk pada kategori Baik.

Tabel 4,18

Hasil Presentase Observasi Aktivitas Peserta Didik dalam Pembelajaran
Model Kooperatif Jigsaw terhadap Peningkatan Keterampilan

Berkomunikasi
Pertemuan | 73,75 Cukup
Pertemuan II 88,75 Sangat Baik
Rata-Rata 81,25 Baik

Berdasarkan penilaian observer selama mengobservasi pembelajaran
berlangsung seperti yang terlihat pada Tabel 4.18 di atas, menjelaskan bahwa
aktivitas peserta didik pada pertemuan kesatu masih dalam ketegon cukup karena
terlihat masih kurang bisa beradaptasi antar teman sekelompok, selain itu juga
karena anak masih belum paham teknik kooperatif jigsaw dan pentingnya bekerja

sama. Tetapi pada pertemuan kedua, aktivitas peserta didik sangat memuaskan.
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Peserta didik aktif, bekerjasama, saling mengeluarkan pendapat/ ide, saran, saling
menghargai, komunikasi lancar. Begitupun guru bisa memberikan arahan, motivasi,
sehingga terjadi interaksi/ komunikasi antara peserta didik dengan guru dan
komunikasi antara peserta didik dengan peserta didik.

Pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan bermakna terlihat dan
respons peserta didik terhadap tugas-tugas kelompoknya. Observer menambahkan
bahwa model pembelajaran kooperatif jigsaw memang efektif terhadap
peningkatan berkomunikasi peserta didik, selain itu bisa meningkatkan
keberhasilan belajar, karena peserta didik dapat menemukan dan memecahkan
sendiri dengan cara bekerjasama, saling menghargai dalam mengeluarkan
pendapat. Keterampilan berkomumikasi peserta didik dalam aspek pemahaman,
ketegasan yang konstruktif, respons yang empati, dan aspek pemecahan masalah

sudah terlihat dan baik.

3. Observasi terhadap aktivitas peserta didik dalam kegiatan diskusi baik dalam
kelompok asal, kelompok ahli maupun dalam diskusi kelas selama proses
pembelajaran dengan model kooperatif jigsaw untuk meningkatkan
keterampilan berkomunikasi.

Observer menilai sesuai petunjuk dari instrumen yang telah disediakan, hasilnya

seperti yang tercantum pada Tabel 4. 19 halaman berikutnya.
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Tabel 4.19
Hasil Statistik Deskriptif Observasi Aktivitas Peserta Didik dalam
Diskusi dengan Model Pembelajaran Kooperatif Jigsaw terhadap
Peningkatan Keterampilan Berkomunikasi

keaktifan, kerja sama,
tanggung jawab, {0 |6 |20 |14 (0 IO 19 |21
ketepatan menjawab

Keterangan:

K : Kurang (nilai 1)

C : Cukup (nilai 2)

B : Baik (nilai 3)

SB: Sangat Baik (nilai 4)

Hasil dari kegiatan observasi oleh observer (teman sejawat) terhadap
aktivitas peserta didik dalam kegiatan diskusi seperti yang terlihat pada Tabel 4.19
di atas, dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif jigsaw terhadap

peningkatan keterampilan berkomunikasi.

Penilaian observasi peserta didik dalam diskusi pada:

— jumlahskor yang di dapat

Penilaian Pertemuan I x 100%

skor maksimum

=228 100% =80 %
160

jumlah skor yang di dapat
I =1 YII 2P % 100%
skor maksimum

Penilaian Pertemuan

=211 100% = 88,125%
160

Rata-Rata Pertemuan I dan I adalah 84,06 %

Berdasarkan data statistik deskriptif observasi aktivitas peserta didik

dengan model pembelajaran kooperatif jigsaw terhadap peningkatan keterampilan
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berkomunikasi pada Tabel 4.19 di atas, diperoleh hasil perhitungan penilaian
persentase dan pertemuan kesatu adalah 80,00 %. Sedangkan hasil perhitungan
penilaian persentase dari pertemuan kedua adalah 88,125 %. Dengan demikian
nilai persentase yang diperoleh dari pertemuan kesatu diinterpretasikan pada
kriteria keterlaksanaan pembelajaran sesuai tabel 3.8, yaitu berada pada rentang
nilai 76% - 85% sehingga masuk pada kategori Baik. Sedangkan nilai persentase
yang diperoleh dari pertemuan kedua diinterpretasikan pada kriteria keterlaksanaan
pembelajaran, yaitu berada pada rentang nilai 86% - 100% sehingga masuk pada
kategon Sangat Baik. Rata-rata dari kedua pertemuan adalah 84,06 %
diinterpretasikan pada kritena keterlaksanaan pembelajaran berada pada rentang

nilai 76% - 85% sehingga masuk pada kategori Baik.

Tabel 4.20
Hasil Presentase Observasi Aktivitas Peserta Didik dalam Diskusi dengan
Pembelajaran Model Kooperatif Jigsaw terhadap Peningkatan Keterampilan

Berkomunikasi
Pertemuan [ 80,00 Baik
Pertemuan II 88,125 Sangat Baik
Rata-Rata 84,06 Baik

Berdasarkan penilaian observer terhadap kegiatan aktivitas diskusi peserta
didik dalam kegiatan belajar mengajar pada pembelajaran dengan model kooperatif
Jigsaw pada Tabel 4.20 di atas, pada pertemuan kesatu aktivitas diskusi peserta
didik sudah baik begitupun pada pertemuan kedua aktivitas peserta didik sangat
memuaskan. Aktivitas peserta didik dalam keaktifan, kerja sama, tanggung jawab,
ketepatan menjawab dinilai sudah memuaskan. Pembelajaran dengan

menggunakan model kooperatif jigsaw, efektif dalam meningkatkan kemampuan
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berkomunikasi peserta didik sehingga mempengaruhi juga dalam meningkatkan
keberhasilan belajamya. Namun pembelajaran kooperatif jigsaw semestinya harus
disertakan dengan kegiatan diskusi, yakni adanya diskusi kelas sebagai penjelasan
akhir dari suatu permasalahan. Observer menilai baik dalam diskusi kelompok
maupun diskus: kelas terlihat adanya keterampilan berkomunikasi pada peserta
didik. Aspek pemahaman, ketegasan yang konstruktif, respons yang empati, dan

aspek pemecahan masalah terlihat sudah ada pada diri peserta didik.

Tabel 4.21
Hasil Rata-Rata Observasi Aktivitas Guru dan Peserta didik dalam Kegiatan
Pembelajaran dengan Model Kooperatif Jigsaw terhadap Peningkatan
Keterampilan Berkomunikasi

1 | Guru 78,33 90,83 84,58 Baik
Peserta Didik 73,75 88,75 81,25 Baik

3 | Diskusi 80,00 38,125 84,06 Baik
Rata-Rata 77,36 89,24 83,30 Baik

Berdasarkan Tabel 4.21 di atas, dari hasil observasi terhadap aktivitas guru
dan peserta didik dengan rata-rata dari setiap kegiatan dan pertemuan I dan Il masuk
pada kategori Baik, sehingga Model Pembelajaran Kooperatif Jigsaw efektif untuk
meningkatkan kemampuan berkomunikasi peserta didik. Model pembelajaran
kooperatif jigsaw dapat meningkatkan keterampilan berkomunikasi peserta didik
secara signifikan dalam aspek pemahaman, ketegasan yang konstrktif, respons yang

empati serta aspek pemecahan masalah.
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E. Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini berkenaan dengan asumsi terhadap hasil
temuan yang mencakup aspek-aspek berdasarkan rumusan masalah dan tujuan
penelitian. Berlandaskan judul dalam penelitian ini, yakm efektivitas model
pembelajaran kooperatif jigsaw terhadap peningkatan keterampilan berkomunikasi
peserta didik, maka metode penelitian yang digunakan adalah studi kuasi
eksperimen terhadap peserta didik kelas V di Sekolah Dasar Kecamatan Cimenyan.
Objek dan tempat penelitian ditentukan di Gugus Mandala-Cikadut Kecamatan
Cimenyan Kabupaten Bandung, dengan alasan hasil dari pengamatan dan
keterangan dari sumber (guru), bahwa situasi dan kondisi serta akademik (hasil
capaian belajar) peserta didik hampir sama. Situasi dan kondisinya itu jiga terlihat
dari letak secara geografis, keadaan sosial-ekonominya.

Mata pelajaran yang diambil adalah [lmu Pengetahuan Sosial (IPS), karena
berdasarkan pengamatan, nilai mata pelajaran IPS diapersepsikan pada kriteria
keterlaksanaan pembelajaran berada pada kategori kurang, sedangkan mata
pelajaran [lmu Pengetahuan Sosial (IPS) bertujuan untuk menghasilkan warga
negara yang religius, jujur, demokratis, kreatif, kritis, senang membaca, memiliki
kemampuan belajar, rasa ingin tahu, peduli dengan lingkungan sosial dan fisik,
berkontribusi terhadap pengembangan kehidupan sosial dan budaya, serta
berkomunikasi secara produktif Ruang lingkup [Imu Pengetahuan Sosial terdiri
atas pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap. Secara rinci dari keterampilan
yaitu berpikir logis, dan kritis, membaca, belajar (learning skills, inquiry)
memecahkan masalah, berkomunikasi, dan bekerjasama, dalam kehidupan

bermasyarakat-berbangsa. Selain dan capaian akademik (nilai) kurang juga
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diasumsikan serta atas pengamatan sendiri, terlihat dari gurunya sendiri tidak
pandai memilih dan menentukan model pembelajaran yang seyogianya disesuaikan
dengan tujuan pembelajaran itu sendiri serta karakteristik peserta didik. Selain itu
bahkan terlihat enggan menggunakan alat peraga sebagai alat pembelajaran yang
dapat membangkitkan dan bahkan menjadikan pembelajaran tersebut disenangi
peserta didik, khususnya pelajaran I[lmu Pengetahuan Sosial. Komunikasi dengan
peserta didik kurang, dikarenakan peserta didik hanya sebagai objek pembelajaran,
sehingga tidak ada interaksi komunikasi positif yang dapat membangkitkan
kegairahan atau motivasi belajar bagi peserta didik. Pembelajaran yang
memperhatikan tujuan dari pembelajaran itu sendir, atau bahkan memperhatikan
kepentingan peserta didik serta menghargainya, itu akan menghasilkan suatu
pembelajaran yang mempunyai nilai lebih, karena pelajaran itu sendiri tidak akan
membosankan dan menimbulkan kejenuhan, Tetapi sebaliknya peserta didik akan
merasa senang sehingga pembelajaran akan berjalan sesuai dengan tujuan dan
bahkan mata pelajaran tersebut akan disenangi. Peserta didik akan merasa nyaman
dan termotivasi untuk mau belajar. Sekolah menjadi taman bagi peserta didik,
sehingga bisa tercapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Tujuan dari mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dan situasi kondisi pembelajaran yang diberikan
oleh guru diasumsikan sejalan dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian.
Untuk mencapat tujuan tersebut ditentukanlah suatu model pembelajaran yang
efektif terhadap peningkatan keterampilan peserta didik yakni model pembelajaran
kooperatif jigsaw.

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan menggunakan model

kooperatif jigsaw yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
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berpikir, menemukan pemahaman sendiri, berkomunikasi, bekerjasama dalam
memecahkan masatah terhadap tugas yang diberikan guru. Dengan kerja kelompok
dalam kelompok asal dan kelompok ahli, serta diskusi bersama teman dan saling
berbagi pengetahuan terbukti lebih membangkitkan motivasi untuk meningkatkan
keterampilan berkomunikasi peserta didik dibandingkan dengan model
pembelajaran konvensional.

Belajar kooperatif secara teoritik dipandang mampu mengembangkan
bukan saja capaian akademik, tetapi juga capaian non-akademik seperti hubungan
interpersonal dan kerjasama kelompok. Menurut Arends (2007) belajar kooperatif
dikembangkan untuk mencapai paling sedikit tiga tujuan penting; yaitu prestasi
akademik, toleransi dan penerimaan terhadap keanckaragaman, serta
pengembangan keterampilan sosial.

Objek dan tempat penelitian sudah ditentukan serta desain penelitian
menggunakan non equivalent control group design, maka terpilih kelompok (kelas)
eksperimen, yakni SDN Cibentar dan kelompok (kelas) kontrol, yakmi SDN
Panyandaan 1, dengan masing-masing kelas terdiri dari 40 peserta didik.. Pada
kedua kelas tersebut sebelum diberikan bahasan materi I dan i1, untuk mengetahui
keterampilan awal dari peserta didik dalam berkomunikasi, maka dilaksanakanlah
pre-test 1 dan II. Untuk membuktikan efektif tidaknya suatu modet pembelajaran,
maka pada masing-masing kelas diberikan model pembelajaran yang berbeda tetapi
dengan bahasan materi yang sama dalam dua kali pertemuan (bahasan materi I
yakni Perjuangan pada Masa Penjajahan Belanda dan bahasan materi 11 yakni
Perjuangan pada Masa penjajahan Jepang). Pada kelas eksperimen adanya

perlakuan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
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jigsaw, sedangkan pada kelas kontrol perlakuan pembelajarannya dengan
menggunakan model pembelajaran konvensicnal. Setelah adanya perlakuan yang
berbeda pada masing-masing kelas, maka untuk mengetahui data yang empirik
tentang keterampilan akhir peserta didik dalam berkomunikasi dilaksanakanlah
post-test ] dan 11

“Efektivitas”, merupakan hal yang digaris bawahi dan judul penelitian.
Efektivitas merupakan faktor yang sangat penting karena menentukan tingkat
keberhasilan suatu model pembelajaran yang digunakan. Pembelajaran  yang
efektif adalah pembelajaran yang menyediakan kesempatan belajar sendiri atau
melakukan aktivitas seluas-luasnya kepada peserta didik untuk belajar, Hamalik
(2001: 171). Pembelajaran efektif merupakan suatu pembelajaran yang
memungkinkan peserta didik untuk dapat belajar dengan mudah, menyenangkan,
dan dapat mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan.
Perencanaan pembelajaran secara matang akan mendorong kegiatan yang lebih dan
sekedar meningkatkan pemikiran reflektif atau penyelesaian masalah. Dalam
menyusun rencana pembelajaran, sebaiknya guru harus  betul-betul
mempertimbangkan sejauh mana tingkat keterlibatan peserta didik yang tentunya
disesuaikan dengan karakteristiknya, sehingga tujuan pembelajaran tercapai.
Dengan keterikatannya yang diatur oleh pemerintah, selain itu guru juga harus
mempertimbangkan pada penyelesaian materi dalam satu kurikulum. Dengan
adanya perencanaan dan pertimbangan yang matang, pembelajaran akan efektif
sesuai dengan yang diharapkan. Dalam Dalton, (2017: 23) menjelaskan bahwa

pengajaran efektif dengan menggunakan struktur pedagogi adalah sebagai berikut:
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1. Multitasking, yang meningkatkan bahasa dan latihan literasi siswa dengan

teman dan pengajaran melalui dialog.

2. Rutinitas, yang membimbing siswa melalui rangkaian aktivitas yang dapat
diprediksi.

3. Aktivitas, yakni pengembangan kemampuan yang lekat di dalam tantangan
konsep.

4. Produk kerja, yag membutuhkan aplikasi pengetahuan.

5. Produk terkait, yang mengembangkan pengertian umum,

6. Pengelompokan, yang menyiapkan pemanduan teman untuk menyelesaikan
tugas akademis.

7. Aktivitas mandiri, yang meyakinkan bahwa siswa berhasil melampaui semua
bidang materi.

8. Aktivitas kolaborasi, yang melibatkan guru dalam bekerja dengan semua siswa.

Definisi pedagogi mensyaratkan bahwa standar tersebut dapat diterapkan

secara sistematis dan bersama-sama. Selain yang dijelaskan di atas, terdapat lima

standar pedagogi yaitu: (1) guru dan siswa bekerjasama, (2) mengembangkan

bahasa dan literasi, (3) menghubungkan sekolah dengan kehidupan siswa, (4)

mengajarkan pemikiran kompleks, dan (5) mengajar melalui percakapan.

Indikator dan standar yang pertama (guru dan siswa bekerjasama), yaitu:

a. guru membimbing siswa untuk menghasitkan kesepakatan komunitas kelas;

b. guru mendesain aktivitas produktif bersama (joint productive aktivities, JPA)
yang cocok;

¢. guru menggunakan kerangka pengajaran untuk merencanakan dan

mengorganisir aktivitas pengajaran,
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guru mengatur kelas untuk interaksi dan aktivitas bersama;
guru mengelompokkan siswa untuk aktivitas produktif bersama-sama;

guru memonitor partisipasi dan produksi siswa dengan cara yang postif.

Indikator dani standar yang kedua (mengembangkan bahasa dan literasi), yaitu:

a.

b.

guru mensahkan preferensi bahasa peserta didik untuk semua aktivitas;

guru mendengarkan dan berbicara pada peserta didik tentang topik sehari- hari
dan akademik;

guru menggunakan pengungkit pengembangan bahasa pada semua interaksi,
guru menyediakan aktivitas fonik dan penguasaan bahasa yang menghasilkan
semua literasi peserta didik;

guru mengembangkan ungkapan peserta didik ke bahasa akademis lisan dan

tertulis.

Indikator dari standar ketiga (menghubungkan sekolah/pembelajaran dengan dunia

peserta didik), yaitu:

a.

b.

C.

d.

guru menghubungkan pembelajaran ke kehidupan peserta didik;
guru menyertakan semua peserta didik ke kegiatan pengajaran;

guru mengkontekstualisasi topik akademis;

guru mencocokkan aktivitas dengan kebutuhan peserta didik yang beragam.

Indikator dari standar keempat (mengajarkan pemikiran kompieks), yaitu:

a.

b.

guru menilai dan mengembangkan pengertian terkini peserta didtk;
guru menetapkan standar tinggi bagi semua performa peserta didik;
guru membantu performa peserta didik di level yang makin tinggi;

guru mengajarkan isi pelajaran yang menantang,
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Indikator dar standar kelima (menggunakan percakapan pengajaran), yaitu:

a. guru menyajikan IC (Instructional Conversation) secara rutin dalam kerangka
pengajaran,
b. guru membimbing peserta didik untuk berpartisipasi secara penuh ke IC
(Instructional Conversationy,
¢. guru mencapai hasil akademis dalam IC (Instructional Conversation).
Pembelajaran kelompok merupakan strategi pembelajaran yang melibatkan
peserta didik belajar secara bersama-sama. Tujuannya untuk mencapai
pembelajaran secara lebih efektif. Kosasih, (2014: 105-107) menjelaskan bahwa
wujud pencapaian tujuan pembelajaran efektif, berupa peningkatan pemahaman
dan partisipasi peserta didik, memberi pelajaran kepemimpinan dan pengalaman
membuat keputusan kelompok, memberi kesempatan untuk berinteraksi dan belajar
dengan peserta didik lain yang berasal dari latar belakang serta kemampuan yang
berbeda, menumbuhkan karakter peserta didik khususnya nilai-nilai persahabatan
dan toleransi. Keefektifan strategi pembelajaran kelompok itu adalah sebagat
berikut: (1) Pencapaian hasil belajar akan lebih baik, (2) Pengembangan sikap dan
keterampilan sosial, (3) Penerimaan terhadap perbedaan individu. Dengan belajar
secara berkelompok, peserta didik dapat bekerja sama dalam menemukan dan
memecahkan masalah. Pengetahuan yang didapat dengan cara menemukan sendini
akan lebih dimengerti dan melekat pada diri peserta didik. Dengan cara bekerja
kelompok juga, peserta didik belajar menghargai pendapat orang lain, saling
menerima perbedaan dan kekurangan di antara mereka. Individu-individu tersebut
bekerja secara kooperatif untuk memperoleh tujuan kelompok, mereka akan

memersepsikan dirinya untuk lebih mandiri secara psikologis. Ketika persepsi ini
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muncul, individu atau anggota kelompok akan secara aktif mengoordinasikan
usaha-usaha mereka, memastikan bahwa anggota yang lain memiliki kesempatan
yang sama untuk berkontribusi, memberikan bantuan pada orang lain setiap kali
dibutuhkan, dan terus mendorong usaha-usaha positif yang dilakukan oleh orang
lain. Sebagai hasilnya anggota kelompok yang berada dalam lingkungan sosial
kooperatif akan lebih bersahabat, lebih padu, dan lebih semangat. Sharan, (Huda.
2014: 17) berpendapat bahwa performa peserta didik lebih efektif ketika mereka
berada dalam kelompok-kelompok kecil. Pertukaran interpersonal lebih intens,
sehingga membuat peserta didik memiliki rasa tanggung jawab yang lebih besar,
juga merasa lebih terhubung dan lebih komunikatif antarsatu sama lain, tidak
adanya perbedaan diantara peserta didik.

Pembelajaran kooperatif, menjadikan peserta didik tidak hanya mempelajar
mater, tetapi juga berlatih menguasai keterampilan-keterampilan khusus yang
disebut keterampilan kooperatif. Dalam hal ini keterampilan kooperatif berfungsi
melancarkan hubungan, kerja dan tugas. Peranan hubungan kerja dapat dibangun
dengan mengembangkan komunikasi antar anggota kelompok. Beberapa
keterampilan kooperatif menurut Lundgren, (Asmani, 2016: 55-56) antara lain
sebagai berikut: (1) keterampilan kooperatif tingkat awal, meliputi: menggunakan
kesepakatan, menghargai kontribusi, mengambil giliran dan berbagi tugas, berada
di dalam kelompok, berada dalam tugas, mendorong partisipasi, mempersilakan
orang lain untuk berbicara, menyelesaikan tugas pada waktunya, serta menghormati
perbedaan individu, (2) keterampilan kooperatif tingkat menengah, yaitu
mencakup: menunjukkan penghargaan dan simpati, mendengarkan secara aktif,

bertanya, membuat ringkasan, menafsirkan, menerima tanggung jawab; (3)
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keterampilan kooperatif tingkat mahir, yakni mencakup: mengelaborasi,
memernksa dengan cermat, menanyakan kebenaran, menetapkan tujuan, serta

berkompromi.

Komunikasi yang efektif mendukung untuk kelancaran pencapaian tujuan
komunikasi, pendapat dari Hutagalung (2007: 68-69) ada beberapa cara
berkomunikasi yang efektif yaitu: melihat lawan bicara, suaranya terdengar jelas,
ekspresi wajah yang menyenangkan, penggunaan bahasa sesuai dengan lawan
bicara (tata bahasa), pembicaraan mudah dimengerti, singkat dan jelas.
Keterampilan berkomunikasi bermanfaat bagi peserta didik, yaitu: mempermudah
peserta didik untuk berdiskusi, mempermudah untuk mencari informasi,
mempercepat mengevaluasi data, dan melancarkan membuat hasil kerja atau
laporan. Iklim belajar yang berlangsung dalam suasana keterbukaan dan demokratis
akan memberikan kesempatan yang optimal bagi peserta didik untuk memperoleh
informasi yang lebih banyak mengenai materi yang dibelajarkan dan sekaligus
melatih sikap keterampilan sosialnya.

Penataan di dalam kelas, dapat mempengaruhi jalannya komunikasi di
dalam kelas. Pengaturan lingkungan fisik merupakan permulaan yang logis dan
perlu diperhatikan dalam pembelajaran. Penataan ruangan sepenuhnya berada di
tangan seorang guru. Dalam mengatur muang kelas, guru harus membagi ruangan
menjadi beberapa area guna memudahkan menjalin komunikasi dengan anak
didiknya. Oleh sebab itu guru harus memperhatikan: area yang memiliki aktivitas
tinggi, dapat memantau murid dengan mudah, kemudahan dalam pengambila bahan
pembelajaran dan perlengkapan peserta didik, dan memastikan peserta didik dapat

melihat presentasi dan tampilan seluruh kelas. Suatu model pembelajaran akan
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efektif terhadap tujuan yang ingin di capai dalam pembelajaran apabila guru betul-
betul mempersiapkannya dengan baik yakni, sifat dari pembelajaran harus
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik, perangkat pembelajaran,
pengaturan ruangan. Komunikasi adalah jantungnya kelompok, karena itu cara-cara
anggota berkomunikasi sangatlah penting terhadap efektivitas proses kelompok,

Wood (2013: 216)

Model pembelajaran jigsaw adalah proses belajar dalam kelompok-
kelompok kecil, baik dalam “kelompok asal” maupun “kelompok ahli”, schingga
secara psikologis peserta didik lebih memiliki kesempatan dan keberanian untuk
berpendapat dan berdiskusi serta mengajukan pertanyaan dibandingkan belajar
dalam kelas besar. Model Jigsaw merupakan model pembelajaran yang membuat
peserta didik bekerja sama saling ketergantungan positif dan bertanggung jawab
secara mandin. Model Pembelajaran jigsaw memberikan manfaat kepada peserta
didik untuk memiliki banyak kesempatan untuk mengemukakan pendapat, ide-ide,
mengeksplorasi, dan mengolah informasi yang didapat, yang tentunya semua itu
dapat meningkatkan kemampuan keterampilan peserta didik dalam berkomunikasi.
Anggota kelompok bertanggung jawab atas keberhasilan kelompoknya dalam
menuntaskan bagian materi yang dipelajari dan dapat menyampaikan kepada
kelompoknya,Rusman (Shoimin, 2014:90). Berdasarkan pendapat Aronson, dkk
(Taniredja, dkk, 2014: 103), dapat disimpulkan, langkah model pembelajaran

kooperatif jigsaw yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu bahwa:

a. Guru membenkan apersepsi atau pengenalan terhadap topik yang akan dibahas.
Hal ini dimaksudkan untuk mengaktifkan peserta didik agar siap dalam

menghadapi bahan pelajaran yang akan diberikan.
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b. Peserta didik dibagi ke dalam kelompok yang disebut tim asal, masing-masing
tim beranggotakan empat orang dengan kemampuan akademik dan jenis
kelamin yang berbeda, dan diberi nomor anggota satu sainpai dengan empat.

c¢. Guru membagi Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang berisi materi
permasalahan, setiap anggota tim mendapat satu sub-materi permasalahan yang
berbeda.

d. Sectiap anggota tim diberi waktu 3 menit untuk mempelajari sub-materi
permasalahan yang diperoleh sesuai nomor anggotanya.

e. Dan setiap tim peserta didik yang mempelajari topik yang sama berkumpul dan
membentuk kelompok baru. Kelompok tersebut disebut tim ahli, anggotanya

berasal dari tim asal yang memiliki nomor sejenis.

A1 | Ag B: |B G G ' D) | D,

Az | A4 B: | Bs Cs i Cy ) D3 {Da

Az Bs Cs Ds As Bs Cs Dy

Gambar 4.1
Pembentukan kelompok Asal Menjadi Kelompok Ahli
f. Dalam tim ahli, peserta didik ditugaskan membaca dan mengerjakan tugasnya
masing-masing. Peserta didik dalam kegiatan ini saling berinteraksi satu dengan
yang lainnya. Tim ahli diberi waktu 15 menit untuk berdiskusi dalam mencari

kesepakatan jawaban yang benar atas permasalahan yang diperoleh.
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g. Setelah berdiskusi, anggota tim ahli kembali ke tim asal untuk bertukar
informasi. Setiap anggota tim diberi waktu 5 menit untuk menjelaskan kepada
teman satu timnya tentang sub-materi yang dikuasai.

h.  Guru menunjuk secara acak satu orang anggota tim asal yang mewakili masing-
masing tim untuk mempresentasikan hasil diskusinya dengan waktu 3 menit.

1. Dari hasil presentasi peserta didik, guru memberi kesimpulan agar terdapat
kesamaan pemahaman pada peserta didik.

j.  Guru memberi evaluasi secara individu selama 10 menit dan penutup.

Lebih jelasnya fangkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif jigsaw dimulai dengan guru membagi peserta didik
menjadi beberapa kelompok yang beranggotakan masing-masing 5 (lima) orang
dan memberi nomor sehingga setiap peserta didik dalam kelompok memiliki nomor
yang berbeda. Kemudian guru membagi lembaran kerja, dan masing-masing
kelompok mengerjakan sesuai dengan nomor yang dimilikinya. Peserta didik yang
memiliki nomor yang sama berkumpul, yakni yang disebut dengan kelompok ahli
bertujuan untuk menyelesaikan permasalahan yang sama sesuai nomor yang
dimilikinya. Setelah itu kembali kepada kelompok asal untuk membahas dan
mempertanggungjawabkan tugasnya. Permasalahan dalam kelompok asal telah
ditemukan jawabannya, selanjutnya dipaparkan dalam diskusi kelas dengan
sebelumnya setiap orang dalam kelompok asal mempresentasikan tugasnya sebagai
hasil dari kelompok ahli. Akhirnya diambil suatu kesimpulan bersama dari materi
atau permasalahan yang telah dibahas dalam kelompok.

Kerja sama dalam kelompok baik yang terjadi pada kelompok asal maupun

kelompok ahli, sengaja maupun tidak sengaja akan tercipta suatu interaksi
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komunikasi antara peserta didik. Peserta didik saling menghargai pendapat,
mengeksplorasi, mengolah informasi yang didapat, yang semua itu dapat
meningkatkan keterampilannya dalam berkomunikasi.

Pembelajaran konvensional (ekspositori) pada kelas kontrol materi bahasan
sama dengan yang diberikan pada kelas eksperimen yakni mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Sostal dengan materi Perjuangan pada Masa Penjajahan Belanda dan
Perjuangan pada Masa penjajahan Jepang. Dibuat dua kali pertemuan. Langkah-
langkah pembelajarannya, Guru pertama-tama atau sebagai pendahuluan
mengaitkan pelajaran yang sudah diajarkan dengan pelajaran yang akan dibahas
(apersepsi). Peserta didik mendengarkan penjelasan guru tentang pokok bahasan
(kegiatan inti), selanjutnya disuruh membaca dan mencatat hal-hal yang tidak
dimengerti. Penutup pembelajaran dengan adanya tanya jawab, dan diakhiri dengan
penjelasan guru. Peserta didik diberikan latihan kemudian bersama guru membahas
latihan yang diberikan. Pada kelas kontrol sebelum diberikan materi pembelajaran,
dilaksanakan dulu pre-test dengan tujuan sampai sejauh mana keterampilan awal
peserta didik dalam berkomunikasi. Dan untuk mengetahui sejauh mana
keterampilan akhir peserta didik dalam berkomunikasi setelah materi pembelajaran
selesai diberikan, dilaksanakanlah post-test.

Dengan selesainya pengujian hipotesis, kita bisa mengetahui bagaimana
efektivitas model pembelajaran kooperatif jigsaw terhadap peningkatan
keterampilan berkomunikasi peserta didik. Untuk menentukan efektif tidaknya
pembelajaran kooperatif jigsaw, yaitu dengan terlebih dahulu kita bisa mengetahui
apakah terdapat peningkatan yang signifikan terhadap keterampilan berkomunikasi

peserta didik dalam mata pelajaran [lmu Pengetahuan Sosial baik pada kelas yang
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menggunakan model pembelajaran kooperatif jigsaw maupun pada kelas yang

menggunakan model pembelajaran konvensional (ekspositori).

Terdapat peningkatan yang signifikan pada keterampilan berkomunikasi
peserta didik tergantung kepada aspek-aspek dari keterampilan berkomunikasi itu
sendiri yakni aspek yang pertama, tentang aspek pemahaman, yakni memahami
proses dan teknik-teknik dalam berkomunikasi dan menerima dengan cermat atas
kandungan rangsangan yang dimaksudkan oleh pengirim pesan serta memahami
apa yang disampaikan pengirim pesan dan tindakan yang seharusnya dilakukan
penerima. Kedua, dalam aspek ketegasan yang konstruktif, yakni mampu
berkomunikasi tanpa merendahkan lawan bicara sehingga tercipta saling
menghormati serta menyatakan secara terus terang dan jelas mengenai pendapat
tanpa mengganggu kepentingan orang lain. Dalam hal ini menyatakan masalah
dengan perilaku yang pantas. Ketiga, dalam aspek respons yang empati yakni
menyelesaikan permasalahan dengan semangat kebersamaan serta saling
pengertian, menerima perspektif mereka dan sebaliknya, hal itu dapat melancarkan
komunikasi. Dan keempat, dalam aspek pemecahan masalah yaitu menyelesaikan
konflik atau masalah dalam pembelajaran. Selain dari aspek keterampilan
berkomunikasi juga peningkatan terhadap hasil belajar peserta didik, karena dengan
meningkatnya hasil belajar peserta didik itu membuktikan bahwa peserta didik

sudah mampu dan terampil dalam berkomunikasi.

Terdapat atau tidak terdapatnya peningkatan yang signifikan, itu tidak
terlepas dari pengujian terhadap peserta didik dengan dibuatkannya instrumen
penilaian dalam bentuk tes dan non tes. Instrumen dalam bentuk tes yaitu

seperangkat tes yang berbentuk uraian (essay), karena diasumsikan dengan tes
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uraian mendorong peserta didik untuk lebih luas dalam mengeluarkan isi
pikirannya, ide-idenya untuk merangkai kata-kata menjadi sebuah kalimat, yang
tentunya disesuaikan dengan isi pokok atau kata-kata kunci dari materi yang
dibahas. Instrumen yang telah dibuat tersebut sebelumnya divalidasi dahulu dengan
membuat kisi-kisi, konsultasi dengan pembimbing dan pertimbangan ahli (expert
Judgement). Pada setiap masalah dalam tes uraian tersebut sudah.terclapat aspek-
aspek dari tujuan penelitian, yang artinya tidak dibuat masalah per aspek tapi dari
masing-masing masalah terdapat beberapa aspek. Misalnya dalam tes I nomor satu
kisi-kisi indikatornya, “menunjukkan ekspresi senang/ memberikan ide,tanggapan,
saran terhadap masalah”. Dalam indikator tersebut mancakup aspek pemahaman,
ketegasan yang konstruktif, respons yang empati dan aspek pemecahan masalah.
Contoh lain lagi dari indikator, “mampu merefleksikan pertanyaan dari beberapa
aspek”. Indikator tersebut mencakup aspek pemahaman, ketegasan yang
konstruktif, dan aspek respons yang empati. Pada kelas eksperimen maupun pada
kelas kontrol dilaksanakan pretest, untuk mengetahui sampai sejauh mana hasil
belajar dan keterampilan berkomunikasi peserta didik. Hasilnya ternyata rata-rata
capaian nilai dari pretest baik kelas eskperimen maupun kelas kontrol dapat
disimpulkan bahwa keterampilan awal berkomunikasi peserta didik sama.
Pembé]ajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif jigsaw,
diberikan kepada kelas eksperimen. Sedangkan kelas kontrol dengan menggunakan
pembelajaran konvensional. Dengan adanya perlakuan itu pada kelas eksperimen
maupun kelas kontrol, diharapkan dapat mengetahui keefektivan dari model
pembelajaran tersebut. Perlakuan pada keduva kelas telah dilaksanakan, untuk

selanjutnya diberikan post-test. Hasilnya terbukti nilai rata-rata capaian dari post
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test kedua kelas ada peningkatan. Model pembelajaran kooperatif jigsaw terbukti
efektif terhadap keterampilan berkomunikasi peserta didik, dibuktikan dengan

capaian nilai yang meningkat secara signifikan pada kelas eksperimen.

Instrumen penilaian non tes, yakni observasi dan yang bertindak sebagai
observernya yaitu teman se¢jawat. Kegiatan observer yakni mengobservasi: (1)
kegiatan/ aktivitas guru dalam pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif jigsaw dari mulai pendahuluan sampai penutupan.
Tahapan pembelajaran sebagai berikut: tahap kesatu pra pemaparan
(mengkondisikan peserta didik, mengatur tempat duduk, menyampaikan tujuany,
tahap kedua persiapan (apersepsi, penjelasan awal, tanya jawab, menyajikan
pembelajaran yang dapat menumbuhkan kerja sama yang baik), tahap ketiga
inisiasi dan akuisisi (adanya alat peraga, membagi ke dalam ketompok, membagi
LKS, ckplorasi); tahap keempat elaborasi (membimbing dalam berdiskusi,
memberikan perhatian, interaksi); tahap kelima inkubasi dan penyimpanan memori
(membina kebersamaan, memotivasi peserta didik untuk mampu presentasi); tahap
keenam verifikasi dan pengecekan pemahaman peserta didik; dan tahap ketujuh
perayaan dan integrasi. (2) Kegiatan/ aktivitas peserta didik dengan aspek
penilaiannya tentang sikap dari peserta didik yakni, ketelitian, keaktifan, kerja
sama, objektif, respons, dan komunikasi. (3) kegiatan/ aktivitas peserta didik dalam
diskusi, dengan aspek penilaiannya yakni, keaktifan, kerja sama, tanggung jawab,
dan ketepatan menjawab. Hasil observasi tersebut dapat disimpulkan bahwa
kegiatan guru dan peserta didik dalam pembelajaran terbukti sudah baik, artinya

sudah sesuai dengan tujuan dari penelitian. Pembelajaran dengan menggunakan
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model pembelajaran kooperatif jigsaw terbukti efektif terhadap peningkatan

keterampilan peserta didik dalam berkomunikasi.

Dari analisis data selanjutnya dilakukan uji hipotesis kepada kedua
kelompok yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk membuktikan kebenaran
hipotesis yang diajukan. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan
menggunakan uji independen T-test pada pre-test pertemuan ! maupun pada
pertemuan II nilai sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05. Dengan demikian Hp diterima
yang artinya bahwa tidak terdapat perbedaan antara kemampuan awal peserta didik
dalam berkomunikasi pada mata pelajaran IImu Pengetahuan Sosial (IPS) pada
kelas eksperimen maupun kelas kontrol sebelum dilakukan pembelajaran. Hal ini
menunjukkan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki kemampuan
awal yang sama dalam berkomunikasi pada mata pelajaran lmu Pengetahuan
Sosial (IPS) . Selanjutnya berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan
menggunakan uji independen t-test pada post-test baik pertemuan I maupun pada
pertemuan I diperoleh nilai sig. (2-tailed) sebesar 0.000. Dengan demikian lebih
kecil dari 0.05, maka Ho ditolak yang artinya bahwa terdapat perbedaan antara
kemampuan akhir peserta didik dalam berkomunikasi pada mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial (IPS) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah
dilakukan pembelajaran yang berbeda pada masing-masing kelas, yakni kelas
kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional sedangkan kelas
eksperimen menggunakan model pembelajaran kooperatif jigsaw. Hal imi
menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif jigsaw memberikan
peningkatan yang signifikan terhadap keterampilan peserta didik dalam

berkomunikasi pada mata pelajaran I[lmu Pengetahuan Sosial (IPS).
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Berdasarkan hasi! uji nonmalitas maka uji komparatif yang dilakukan adalah
dengan melakukan uji t-test sampel berpasasangan, dalam hal ini diuji data sebelum
dan setelah dilakukan pembelajaran pada kelas eksperimen dengan model
pembelajaran kooperatif jigsaw. Berdasarkan hasil perhitungan nilai sig (2tailed)
pada pertemuan ke satu dan kedua bernilai 0.000, nilai ini lebih kecil dari 0,05,
Maka Ho ditolak yang artinya secara umum, terdapat peningkatan yang signifikan
dalam pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif jigsaw terhadap
keterampilan peserta didik SDN Cibentar Kecamatan Cimenyan Kabupaten
Bandung dalam berkomunikasi pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial.
Secara khusus terdapat peningkatan yang signifikan terhadap keterampilan
berkomunikasi peserta didik dalam aspek pemahaman, ketegasan yang konstruktif,
respons yang empati, dan aspek pemecahan masalah, serta peningkatan hasil belajar
peserta didik.

Berdasarkan analisis data maka dapat diketahui pula bahwa model
pembelajaran kooperatif jigsaw yang diterapkan pada kelas eksperimen
memberikan nilai n-gain lebih besar dan 0.7, sedangkan pada kelas kontrol dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional memberikan nilai n-gain berada
di rentang 0.3 — 0.7, hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif
Jigsaw memberikan peningkatan yang lebih besar jika dibandingkan dengan model
pembelajaran konvensional. Artinya model pembelajaran kooperatif jigsaw efektif
terhadap peningkatan keterampilan berkomunikasi peserta didik SDN Cibentar

kecamatan Cimenyan Kabupaten Bandung.

Pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional meskipun dinilai

cukup dalam memberikan pemahaman kepada siswa namun pada proses
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pembelajaran ini guru lebih mendominasi dan peserta didik harnya terlibat sebagai
penerima informasi dan bersifat pasif. Sedangkan pada Model Pembelajaran
Kooperatif Jigsaw, guru bukan lagi berperan sebagai satu-satunya narasumber
dalam proses belajar mengajar, tetapi berperan sebagai mediator, stabilisator dan

manager pembelajaran.

Hasil dari analisis observasi, observer menyimpulkan bahwa model
pembelajaran kooperatif jigsaw efektif terhadap peningkatan keterampilan
berkomunikasi peserta didik. Guru sebagai motivator berhasil memotivasi peserta
didik sehingga terlihat adanya aspek pemahaman, ketegasan yang konstruktif,
respons yang empati, dan aspek pemecahan masalah. Pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan dan bermakna terlihat dari respons peserta didik terhadap tugas-
tugas kelompoknya. Observer menambahkan bahwa model pembelajaran
kooperatif jigsaw memang efektif terhadap peningkatan berkomunikasi peserta
didik, selain itu bisa meningkatkan keberhasilan belajar, karena peserta didik dapat
menemukan dan memecahkan sendiri dengan cara bekerjasama, saling menghargai

dalam mengeluarkan pendapat.

Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas guru dan peserta didik
dengan rata-rata dari setiap kegiatan dan pertemuan I dan If masuk pada kategori
Baik, sehingga model pembelajaran kooperatif jigsaw efektif untuk meningkatkan
kemampuan berkomunikasi peserta didik. Model pembelajaran kooperatif jigsaw
dapat meningkatkan keterampilan berkomunikasi peserta didik secara signifikan
dalam aspek pemahaman, ketegasan yang konstrktif, respons yang empati serta

aspek pemecahan masalah.
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Hasil pengujian tersebut mengindikasikan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Jigsaw memberikan peningkatan
terhadap keterampilan berkomunikasi peserta didik di SDN Cibentar Kecamatan
Cimenyan Kabupaten Bandung Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang
telah dilakukan oleh Marning dan Luking (1991) bahwa belajar kooperatif selain
memberikan kontribusi positif terhadap prestasi akademik juga mampu
meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal dan self-esteem peserta
didik. Selain itu bahwa model pembelajaran kooperatif jigsaw dapat digunakan
untuk meningkatkan kerjasama, keterampilan sosial, interaksi antar peserta didik,
dan mengurangi kesenjangan prestasi diantara peserta didik yang berbeda budaya,
dapat mengembangkan sifat positif, kemampuan berkomunikasi serta dapat
meningkatkan prestasi akademik peserta didik terutama pada peserta didik yang
memiliki kemampuan rendah dan sedang, (Saguni, 2010).

Hasil analisis data empirik membuktikan secara signifikan bahwa model
pembelajaran kooperatif jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar dan keterampilan
komunikasi peserta didik. Model pembelajaran kooperatif jigsaw efektif terhadap

keterampilan komunikasi peserta didik.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk menguji efektivitas model pembeiajaran
kooperatif jigsaw terhadap peningkatan keterampilan berkomunikasi peserta didik
di sekolah dasar pada mata pelajaran [Imu Pengetahuan Sosial (IPS) kelas V.
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian yang telah dikemukakan

pada bab sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Keterampilan berkomunikasi peserta didik sebelum dilaksanakan pembelajaran
baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen tidak memiliki perbedaan yang
signifikan, sehingga memungkinkan diberikan penerapan mode! pembelajaran
baik model pembelajaran kooperatif jigsaw maupun dengan model
pembelajaran  konvensional untuk diuji keefektivitasannya. Keterampilan
berkomunikasi peserta didik setelah dilaksanakan pembelajaran dengan model
pembelajaran kooperatif jigsaw lebih baik dari peserta didik yang belajar
menggunakan pembelajaran konvensional. Adanya peningkatan yang
signifikan dani penggunaan model pembelajaran kooperatif jigsaw terhadap
keterampilan berkomunikasi peserta didik pada pembelajaran IPS. Hal ini
dibuktikan dengan adanya peningkatan capaian nilai rata-rata antara pretes dan

postes pada kelas eksperimen.

2. Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif jigsaw
memberikan peningkatan yang signifikan terhadap hasil belajar peserta didik.

Penggunaan model pembelajaran kooperatif jigsaw memberikan peningkatan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka 153



43800.pdf
154

yang signifikan dibandingkan dengan penggunaan model pembelajaran

konvensional,

3. Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif jigsaw
memberikan peningkatan yang signifikan terhadap keterampilan berkomunikasi
peserta didik dalam aspek pemahaman yakni penerimaan yang cermat atas
kandungan rangsangan yang dimaksudkan oleh pengirim pesan. Adanya saling
memahamy, yakni percaya diri, pembukaan diri, keinsafan diri, dan penerimaan
diri.

4. Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif jigsaw
memberikan peningkatan yang signifikan terhadap keterampilan berkomunikasi
peserta didik dalam aspek ketegasan yang konstruktif yakni menyatakan
masalah  dengan perilaku yang pantas. Adanya kemampuan
mengkomunikasikan pikiran dan perasaan secara tepat dan jelas, kemampuan
menunjukkan sikap hangat dan rasa senang.

5. Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif jigsaw
memberikan peningkatan yang signifikan terhadap keterampilan berkomunikasi
peserta didik dalam aspek respons yang empati yakni menerima perspektif
mereka dan sebaliknya. Adanya kemampuan saling menerima dan saling
memberikan dukungan atau saling menolong.

6. Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif jigsaw
memberikan peningkatan yang signifikan terhadap keterampilan berkomunikasi
peserta didik dalam aspek pemecahan masalah yakm menyelesaikan konflik

dalam pembelajaran. Adanya kemampuan memecahkan konflik dan bentuk-
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bentuk masalah yang muncul dalam komunikasi, sehingga dapat
mengembangkan dan menjaga kelangsungan komunikasi.

7. Penggunaan model pembelajaran kooperatif jigsaw  efektif terhadap
peningkatan keterampilan berkomunikasi peserta didik kelas V SDN Cibentar
Kecamatan Cimenyan Kabupaten Bandung pada mata pelajaran Ilmu

Pengetahuan Sosial.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta simpulan dalam
penelitian ini maka saran yang bisa diajukan kepada pihak-pihak terkait diantaranya
adalah sebagai berikut :
1. Bagi lembaga pendidikan
Bagi lembaga pendidikan diharapkan dapat memberikan fasilitas yang dapat
menunjang dalam melaksanakan keterampilan berkomunikasi khususnya pada
mata pelajaran [Imu Pengetahuan Sosial (IPS) umumnya mata pelajaran lainnya
dengan berbagai metode yang dapat diterapkan oleh guru, hal ini perlu
dilakukan dalam upaya peningkatan kompetensi peserta didik yang lebih baik.
Selain itu temuan penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dan rujukan
untuk menentukan kebijakan dan pengambilan keputusan yang berkenaan
dengan pelaksanaan pembelajaran IPS.
2. Bagi tenaga pendidik
Bagi guru atau tenaga pendidik dapat melakukan berbagai model pembelajaran
dengan tujuan dapat melatth dalam meningkatkan berbagai keterampilan

khususnya keterampilan berkomunikasi peserta didik terutama dengan model
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kooperatif jigsaw, hal ini karena mode}! pembelajaran tersebut dinilai efektif
dalam meningkatkan keterampilan berkomunikasi pada mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial (IPS). Selain itu bagi guru- guru yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif jigsaw sebaiknya diakhiri dengan model diskusi kelas,
untuk mengambil kesimpulan secara klasikal, Selain itu juga untuk
menanamkan keberanian peserta didik dalam mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya, setelah di depan kelompok juga di depan kelas.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Berdasarkan penelitian ini membuktikan bahwa model pembelajaran kooperatif
Jigsaw dapat meningkatkan keterampilan berkomunikasi pada mata pelajaran
IImu Pengetahuan Sosial (IPS). Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk
mencari alternatif lain dengan aspek-aspek yang lebih kompleks sehingga dapat
diketahui peningkatan keterampilan berkomunikasi peserta didik dengan lebih
akurat. Selain itu dapat mencari alternatif lain dalarn mengatasi permasalahan
yang ada dengan pendekatan, metode, teknik, media atau strategi yang lain agar

dapat memberikan masukan-masukan baru bagi penelitian berikutnya.
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Kisi-Kisi Silabus Pembelajaran

No | Aspek Penilaian Kriteria Penilaian Nomor Soal | Butir Soal
1. | Prinsip [lmiah 5 2
Pengembangan Relevan 1,23, 24,25 4
Silabus Sistematis 3 1
Konsisten 4 1
Memadai 8 1
Aktual dan Kontekstual 6 1
Fleksibel 2 1
Menyeluruh 9 1
Desentralistik 17 1
2 | Tahap Perencanaan 9,10 2
Pengembangan Pelaksanaan 11,12, 13 3
Silabus Perbaikan 14, 15 2
Pemantapan 16 1
Penilaian Silabus 18, 19 2
3 | Komponen Identitas Silabus Pembelajaran 20,21 2
Silabus Kompetensi dasar 22 1
Indikator Pencapaian Kompetensi | 25 1
Materi Pembelajaran 7 1
Kegiatan Pembelajaran 26,27 2
Alokasi Waktu 29,30 2
Penilaian 31 1
Sumber Belajar 33,34 2
4 | Pengembangan Karakteristik Model Pembelajaran | 35 1
MP  kooperatif | Kooperatif Jigsaw
Jigsaw dan | Keterampilan Komunikasi
Keterampilan
Komunikasi
Jumlah Butir Soal 35
Menyetujui
Peneliti
Lilis Rohaeti
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Standar kompetensi : 2 Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia
Kompetensi Materi Pokok/ Kegiatan Penilaian Alokasi Sumber
Dasar Nilai Karakter | Pembelajaran | Pembelajaran Indikator Teknik Bentuk Contoh Waktu Belajar
Instrumen Instrumen
2.1 Perjuangan Pendahuluan 2.1.1 Menjelaskan | Tes Uraian Mengapa para | 2X pert Buku IPS
Mendeskripsi Disiplin pada Masa pemerintahan pada masa | Tulis pedagang dari | (2x2x35")
kan perjuangan | (Discipline), Penjajahan Kegiatan Inti: penjajahan Belanda Eropa yang
para tokoh | Perhatian Belanda dan | - eksplorasi | 2.1.2 Mendeskripsikan pada awalnya
pejuang  pada | (respect), Jepang - elaborasi tokoh-tokoh yang hanya
penjajahan Tekun - konfirmasi | berjuang melawan berdagang,
Belanda dan | (diligence), Belanda kemudian
Jepang Jujur (fairnes), Penutup 2.1.3 Menceritakan awal berubah niatnya
Ketelitian penguasaan Jepang di menjadi  ingin
(carefulness), Indonesia menguasai
Tanggung jawab 2.1.4 Menceritakan masa Indonesia?
(responsible), pendudukan Jepang di Jelaskan!
Kerjasama Indonesia
(cooperation), 2.1.5 Mendeskripsikan
Saling tokoh-tokoh yang
menghargai berjuang melawan
(mutual respect). Jepang
Mengetahui/ Menyetujui
R Ehg peneliti
i _
i=, s Lilis Rohaeti
3 801131978031002
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No | Aspek Penilaian Kriteria Penilaian Nomor Soal | Jumlah Butir
1. | Komponen RPP | Identitas RPP 3,2 2
Kompetensi Dasar 1,5,10 3
Indikator Pencapaian 6,7,.8.9 4
Kompetensi 4 1
Tujuan Pembelajaran 11,12 2
Materi Pembelajaran 13,14 2
Model Pembelajaran 16,17 ,18 3
Kegiatan Pembelajaran 19 1
Alokasi Waktu 15 1
Penilaian 26,27 ,28 3
Sumber Belajar 29 1
2 | Tahap Perencanaan 19 1
Pengembangan Pelaksanaan 20,21,22 3
RPP Penilaian 23,2425 3
3 | Pengembangan Karakteristik Kooperatif Jigsaw
Karakteristik Keterampilan Komunilasi 30 1
Kooperatif jigsaw '
dan Keterampilan
Komunikasi
Jumlah Butir Soal 30
Menyetujui
la Sekolah Peneliti
A@MPA\
/e
/‘? SON CIBE! N“‘ 4
T\ KEC O erdivhnt Lilis Rohaeti
\\O,;p NIP 01131978031002
\\__is PENOY
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

KOOPERATIF JIGSAW
(RPP 1)
Sekolah : SDN Cibentar
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Kelas/ Semester : VI
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (Pertemuan 1)

L

L. Standar Kompetensi
2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan dan mem-
pertahankan Kemerdekaan Indonesia

H. Kompetensi Dasar
2.1 Mendeskripsikan perjuangan para tokoh pejuang pada penjajahan Belanda dan
Jepang

IIl. Indikator
2.1.1 Menjelaskan pemerintahan pada masa penjajahan Belanda
2.1.2  Mendeskripsikan tokoh-tokoh yang berjuang pada masa penjajahan Belanda

IV.  Tujuan Pembelajaran
Melalui kerja sama dalam kelompok dan saling menghargai mengemukakan pendapat
(Keterampilan berkomunikasi) dibarapkan;
@ Peserta didik dapat menjelaskan pemerintahan pada masa penjajahan Belanda.
@ Peserta didik dapat mendeskripsikan tokoh-tokoh yang berjuang pada masa
penjajahan Belanda.
+ Karakter peserta didik yang diharapkan :

¢ Disiplin (Discipline), Perhatian (respect),

e Tekun (diligence), Jujur (faimes),

+ Ketelitian (carefulness), Tanggung jawab (responsible),

¢ Kenasama (cooperation), Saling menghargai (mutual respect).
165
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V. Materi Pokok Pembelajaran
Perjuangan pada Masa Penjajahan Belanda

Belanda pertama kali masuk ke Indonesia pada tahun 1596 di bawah pimpinan Cornelis
de Houtman. Mereka sampai di Banten yang pada saat itu merupakan pelabuhan lada utama di
jawa Barat.

Untuk menghindari persaingan antara para pedagang Belanda, pemerintah Belanda
membentuk persekutuan atau kongsi dagang yang diberi nama Vereenigde Ooost Indische
Compagni (VOC) pada tanggal 20 Maret 1602,

Jan Pieterzoon Coen merupakan Gubernur Jendral VOC pertama di Indonesia. Jan
Pieterzoon Coen berhasil menyerang dan merebut Jayakarta dan Pangeran Wijayakrama dan
mengganti nama Jayakarta menjadi Batavia.

Daendels memberlakukan kerja paksa, yang dinamakan rodi, untuk membangun jalan
dari Anyer sampai Panarukan yang panjangnya + 1.100 km. Ribuan rakyat Indonesia dipaksa
bekerja tanpa henti dan tanpa makanan yang cukup untuk membangun jalan ini. Akibatnya,
banyak rakyat Indonesia yang meninggal dalam kerja paksa ini.

Thomas Stamford Raffles ditunjuk sebagai gubernur jendral yang mewakili pemerintah
Inggris di Nusantara. Raffles memberlakukan kebijakan wajib kerja untuk menanam tanaman
yang laku di pasaran dunia seperti kopi dan kayu jati.

Pada masa pemerintahannya, Van den Bosch memberlakukan sistem tanam paksa atau
Cultuur Stelsel.

Beberapa tokoh yang memimpin perjuangan bangsa Indonesia dalam melawan penjajah
antara lain Pattimura, Tuanku Imam Bonjol, Pangeran Diponegoro, Pangeran Antasan,
Sisingamangaraja XII, dan Teuku Umar.

VL  Model Pembelajaran

& Pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw

VII. Langkah-Langkah Pembelajaran
1. Kegiatan awal

@ Mengajak semua peserta didik berdoa sesuai dengan agama dan kepercayaan
masing-masing;

% Melakukan presensi dan apersepsi untuk mengawali pelajaran;

@ Memberikan motivasi dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai.
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2. Kegiatan inti
L  Eksplorasi

Dalam kegtatan eksplorasi, guru dan peserta didik:

% (uru mengorgamsasikan peserta didik ke dalam bentuk kelompok yang bersifat
heterogen;

& Peserta didik membagi mater (masalah/ soal dalam LKS) yang akan dijadikan
bahar/ masalah ke dalam kelompok (kelompok asal);

& Peserta didik berkumpul di kelompok ahli dengan masing-masing anggota
membawa masalah yang sama dan kelompok asal;

% Peserta didik bekerja sama dalam memecahkan masalah di kelompok ahli;

% Setelah bekerja sama dengan kelompok ahli selesai, peserta didik kembali ke
kelompok asal untuk menjelaskan secara bergiliran materi yang dikuasainya
kepada teman-teman di kelompok asal;

@ Tiap-tiap tim ahli secara bergiliran mempresentasikan hasii diskusinya.

1 Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi, guru:

7 Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran;

& Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain untuk
memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis;

& memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan masalah, dan
bertindak tanpa rasa takut;

% memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif ;

& memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk meningkatkan
prestasi belajar;

@ memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang dilakukan baik
lisan maupun tertulis, secara individual maupun kelompok;

@ memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang  menumbuhkan
kebanggaan dan rasa percaya diri peserta didik.

1  Kenfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi, guru:

% (Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa;

& Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman,
memberikan penguatan dan penyimpulan.
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3. Kegiatan Penutup

Dalam kegiatan penutup, guru:

= Memberikan pin sebagai penghargaan kepada tiap kelompok ahli yang dapat
menjawab pertanyaan dari kelompok lain;

& bersama-sama dengan peserta didik dan/atau  sendif membuat
rangkuman/simpulan pelajaran;

" melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap Kkegiatan yang sudah
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram;

< memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;

% merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi,
program pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas
individual maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik.

VIII. Alat Dan Sumber Bahan
= AlatPeraga : Gambar, Peta

*  Sumber . Pengetahuan Sosial
IX. Evaluasi

EQ Penilaian Proses

Lembar Penilaian Diskusi

Mata Pelajaran : [Imu Pengetahuan Sosial
Kelas/ Semester : V /11
Materi Pokok  : Perjuangan pada Masa Penjajahan Belanda

Aspek yang Dinilai Skor
No Nama.l’.eserta Keaktifan | Kerja | Tanggung | Ketepatan Ket
Didik sama jawab menjawab | 1 | 2 | 3 | 4
Keterangan:
1. Kurang 2. Cukup 3. Baik 4. Sangat Baik

Lembar Penilaian Observasi

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial
Kelas/ Semester : V /11
Materi Pokok  : Perjuangan pada Masa Penjajahan Belanda

168

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43800.pdf

No Nama Aspek yang Dinilai Skor K

Peserta Didik €
Teliti | Tepat | Kerja | Objektif | Menggunakan | Catatan [ 1(2]3| 4 ¢
sama Indera Observasi

Keterangan;

1. Kurang 2. Cukup 3. Baik 4. Sangat Baik

LL! Penilaian Hasil

Bautir Soal:

Kerjakan soal berikut dengan baik!

1.

Mengapa para pedagang dari Eropa yang pada awalnya hanya berdagang, kemudian
berubah niatnya menjadi ingin menguasai Indonesia? Jelaskan!

Pada tahun 1602 Belanda mendirikan kongsi dagang yang bernama VOC dengan
memiliki hak-hak istimewa, antara lain hak memonopoli perdagangan, hak menguasai
dan mengikat perjanjian dengan kerajaan-kerajaan di daerah yang dikuasainya.
Menurut pendapatmu bagaimana pengaruhnya terhadap rakyat Indonesia pada
khususnya dan bangsa Indonesia pada umumnya!

Tindakan-tindakan Daendels terhadap rakyat Indonesia diantaranya yaitu kerja paksa
(rodi) pembuatan jalan antara Anyer sampai Panarukan sepanjang 1000 km.
Bagaimana pendapatmu dengan tindakan-tindakan Daendels tersebut bagi rakyat

Indonesia?

Apa yang kamu ketahui dengan tokoh pejuang (gambar Kiri)
pada masa pemerintahan Belanda?
Deskripsikan!

Tokoh-tokoh yang berjuang melawan Belanda seperti Pattimura, Tuanku Imam
Bonjol, Pangeran Diponegoro, Pangeran Antasari, Sisingamangaraja XII, Teuku
Umar, adalah para pejuang yang tangguh, berani, gigih membela tanah air Indonesia.
Namun perjuangan para pejuang tersebut pada akhimya dapat ditumpas oleh pihak
penjajah Belanda.
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Menurut kalian apa yang dapat menyebabkan kalahnya petjuangan para pejuang
tersebut?
Sebutkan dan jelaskan!

Kunci Jawaban:

1. Karena para pedagang dari Eropa tersebut melihat bahwa negara Indonesia kaya
akan sumber daya alam. Memiliki kekayaan, dengan hasil yang begitu banyak,
terutama hasi! kebun seperti rempah-rempah yang sedang dicari para pedagang
tersebut, dan Banten sendiri pada waktu itu menjadi pelabuhan lada utama di Jawa
Barat.

2. Dengan VOC memiliki hak-hak istimewa tersebut, tentunya sangat merugikan
rakyat Indonesia khususnya contoh, perdagangan dimonopoli tentunya dengan
harga yang murah, adanya pajak yang sangat memberatkan rakyat. Begitu juga
sangat merugikan bangsa Indonesia pada umumnya dengan adanya menguasai dan
mengikat perjanjian dengan kerajaan-kerajaan yang dikuasainya, mencetak uang,
mengumumkan perang, dan mengadakan pemerintahan sendin. Hal yang demikian
tersebut membuat bangsa Indonesia merasa diinjak-injak harga dinnya.

3. Dengan melihat tindakan-tindakan yang dilakukan oleh Daendels terhadap rakyat
Indonesia, itu sangat tidak berkeprimanusiaan, rakyat Indonesia dipaksa kerja
tanpa henti dengan tidak diberi upah ataupun makan, yang pada akhimya banyak
yang meninggal karena tenaga dikuras dan kelaparan. Tindakan penjajah sangat
tidak terpuji, diam di tanah air Indonesia tetapi menindas rakyat Indonesia begitu
kejinya.

4. Beliau adalah Kapitan Pattimura, seorang pejuang dari Maluku. Nama aslinya
adalah Thomas Matulessy. Beliau berjuang melawan Belanda, karena tidak rela
rakyat Maluku yang mengalami penindasan. Pada tahun 1817 memimpin
perjuangan melawan Belanda, dan berhasil merebut benteng Duurstede dalam
waktu dua hari, dan berhasil membunuh semua penghuninya termasuk Residen
Van Den Berg. Pertempuran terus berkobar dan kemenangan terus diraih oleh
pasukan Pattimura, namun Belanda sangat licik dengan menggunakan taktik devide
et impera (memecah belah) akhirnya Pattimura ditangkap dan dihukum mati pada
tanggal 16 Desember 1817.
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3. Penyebab kalahnya Tokoh-tokoh pejuang melawan penjajahan Belanda, karena:

- Perjuangannya masih bersifat kedaerahan, artinya berjuang sendiri oleh masing-
masing daerah, belum adanya persatuan diantara mereka. Sesuai peribahasa
“bersatu kita teguh bercerai kita runtuh”.

= Persenjataan masih sederhana, tetapi dengan tekad bulat, gigih dan berani terus
berjuang untuk mempertahankan daerahnya dan menjaga harga dini yang
diinjak-injak kaum penjajah.

- Penjajah (Belanda) sangat licik dengan memperdaya para tokoh tersebut.

Skor Penilaian: Setiap butir soal benar 20
Nilat tertinggi 20 x 5 = 100

Bandung, Desember 2017
Mengetahui
Mitra (Guru Kelas V) Peneliti
Puji Astuti, S.Pd Lilis Rohaeti

Menyetujui
tapala SDN Cibentar
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

KOOPERATIF JIGSAW
(RPP ID
Sekolah : SDN Cibentar
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Kelas I Semester : vl
Alokasi Waktu : 2 x35 menit (Pertemuan II)

I. Standar Kompetensi
2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan dan
mempertahankan Kemerdekaan Indonesia
II. Kompetensi Dasar
2.1 Mendeskripsikan perjuangan para tokoh pejuang pada penjajahan Belanda dan
Jepang
HIL Indikator
2.1.3 Menceritakan awal penguasaan Jepang di Indonesia
2.14 Menceritakan masa pendudukan Jepang di Indonesia
2.1.5 Mendesknpsikan tokoh-tokoh yang berjuang melawan Jepang
IV. Tujuan Pembelajaran
Melalui kerja sama dalam kelompok dan saling menghargai mengemukakan pendapat
diharapkan:
@ Peserta didik dapat menceritakan awal penguasaan Jepang di indonesia
@ Peserta didik dapat menceritakan masa pendudukan Jepang di Indonesia
@ Mendeskripsikan tokoh-tokoh yang berjuang melawan Jepang

%+ Karakter siswa yang diharapkan :
o Disiplin (Discipline), Perhatian (respect),
o Tekun (diligence), Jujur (fairnes),
e Ketelitian (carefulness), Tanggung jawab (responsible}),
o Kerjasama (cooperation), Saling menghargai (mutual respect).
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Materi Pokok Pembelajaran

Masa Penjajahan Jepang

Pada tahun 1939, perang dunia II pecah, yaitu kelompok sekutu ( Amerika
Serikat, Inggris, Prancis, dan Belanda) dan kelompok sentral ( Jerman, Jepang, dan
Italia). Negara-negara jajahan seperti Indonesia, ikut merasakan akibatnya dari perang
tersebut.

Pada tanggal 7 Desember 1941, Jepang berhasil menyerang Pearl Harbour
pangkalan perang amerika serikat di Pasifik. Dimulailah perang Asia Timur Raya dan
Jepang berhasil melumpuhkan sekutu.

Jepang berhasil menguasai Pulau Tarakan di Kalimantan Timur pada 11 Januari
1942, dan di bawah pimpinan Letnan Jendral Hitoshi Imamura, pasukan Jepang
mendarat serentak di Banten, Eretan Wetan (Jawa Barat) dab Kragan Jawa Tengah pada
1 Maret 1942. Jepang pun berhasil menduduki Batavia pada 5 Maret 1942,

Belanda menyerah tanpa syarat pada 8 Maret 1942, ditandai dengan
ditandatanganinya perjanjian di Kalijati Subang. Jepang diwakili oleh Jendral Hitoshi
Imamura, pihak Belanda oleh Jendral Terpoorten. Sejak itu Indonesia resmi dikuasai
Jepang.

Untuk memikat hati rakyat Indonesia dan mau membantu Jepang dalam
berperang, Jepang melakukan berbagai cara. Cara-cara tersebut antara lain sebagai
berikut;

- Jepang mengizinkan bendera merah putih berkibar
- Jepang mengizinkan lagu Indonesia Raya di nyanyikan
- Jepang mengizinkan penggunaan Bahasa Indonesia

Beberapa tokoh yang memimpin rakyatnya untuk berjuang melawan penjajah
Jepang antara lain Teuku Abdul Jalil, Teuku Abdul Hamid, K.H. Zaenal Mustafa, dan
Supnyadi.

Metode Pembelajaran

# Pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
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VIL. Langkah-Langkah Pembelajaran

1. Kegiatan awal

% Mengajak semua peserta didik berdoa sesuai dengan agama dan kepercayaan

masing-masing;

% Melakukan presensi dan apersepsi untuk mengawali pelajaran;

% Memberikan motivasi dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan

dicapai.

2. Kegiatan inti

)

Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi, guru dan peserta didik:

I

&

0

Guru mengorganisasikan peserta didik ke dalam bentuk kelompok yang bersifat
heterogen;

Peserta didik membagi materi (masalah/ soal dalam LKS) yang akan dijadikan
bahan/ masalah ke dalam kelompok (kelompok asal);

Peserta didik berkumpul di kelompok ahli dengan masing-masing anggota
membawa masalah yang sama dari kelompok asal;

Peserta didik bekerja sama dalam memecahkan masalah di kelompok ahli,
Setelah bekerja sama dengan kelompok ahli selesai, peserta didik kembali ke
kelompok asal untuk menjelaskan secara bergiliran materi yang dikuasainya
kepada teman-teman di kelompok asal;

Tiap-tiap tim ahli secara bergiliran mempresentasikan hasil diskusinya.

Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi, guru:

@

@

Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran;
memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain untuk
memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis;

memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan masalah, dan
bertindak tanpa rasa takut;

memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif;

memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk meningkatkan
prestasi belajar;

memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang dilakukan baik

lisan maupun tertulis, secara individual maupun kelompok;
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@ memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang  menumbuhkan
kebanggaan dan rasa percaya diri peserta didik.
L3  Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
@ Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa;
@ Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman,
memberikan penguatan dan penyimpulan.
3. Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:
@ Membenkan pin sebagai penghargaan kepada tiap kelompok ahli yang dapat
menjawab pertanyaan dari kelompok lain;
@ bersama-sama  dengan peserta didik dan/atau  sendin  membuat
rangkuman/simpulan pelajaran;
@ melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan
secara konsisten dan terprogram;
@ memberkan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;
@ merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedial,
program pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas
individual maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik.

VIIL. Alat Dan Sumber Bahan
* AlatPeraga : Gambar, Peta
*  Sumber : Pengetahuan Sosial
IX. Evaluasi
L Penilaian Proses
Lembar Penilaian Diskusi
Mata Pelajaran : Iimu Pengetahuan Sosial
Kelas/ Semester : V /1I
Materi Pokok  : Perjuangan pada Masa Penjajahan Jepang

Aspek yang Dinilai Skor
No Nama.P.uerta Keaktifan | Kerja | Tanggung | Ketepatan Ket
Didik sama jawab menjawab | 1 | 2 | 3 | 4
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2.

Kurang

2. Cukup

Lembar Penilaian Observasi

3. Baik

43800.pdf

4. Sangat Baik

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial

Kelas/ Semester : V/II

Materi Pokok  : Perjuangan pada Masa Penjajahan Jepang

No Nama Aspek yang Dinilai Skor K
Peserta Didik e

Teliti | Tepat | Kerja | Objektif | Menggunakan | Catatan {1{2|3| 4 ¢
sama Indera Observasi
Keterangan:
3. Kurang 2. Cukup 3. Baik 4. Sangat Baik

L} Penilaian Hasil
Butir Soal:
Kerjakan soal berikut dengan baik!

1. Pada masa pendudukannya, Jepang berusaha mimikat hati rakyat Indonesia dengan

berbagai cara.

a.Sebutkan cara-cara Jepang untuk memikat hati rakyat Indonesia tersebut!

b.Apa tyjuan Jepang memikat hati rakyat Indonesia?

Organisasi yang dibentuk pada jaman penjajahan Jepang, diantaranya adalah Pusat

Tenaga Rakyat (Putera) yang dipimpin oleh empat serangkai.

a. Jelaskan tujuan Jepang membentuk organisas: Putera!

b. Sebutkan pemimpin Putera yang dikenal dengan empat serangkai tersebut!

3. Pada tanggal 14 Februari 1945, terjadilah perlawanan tentara Peta yang dipimpin oleh

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Supriyadi terhadap Jepang. Perlawanan tersebut cukup menggoncangkan

pemerintahan Jepang, tetapi akhimya perlawanan tentara Peta dapat ditumpasnya.

Sebutkan alasan perlawanan tentara Peta tersebut dapat ditumpas oleh Jepang!
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4. Perlawanan tokoh-tokoh pejuang pada masa pemerintahan Jepang begitu gigih,

berani, tangguh, rela berkorban jiwa raga untuk mencapai Indonesia merdeka. Pada
tanggal 17 Agustus 1945, Indonesia menyatakan kemerdekaannya, dan sejak itulah
negara kita terlepas dari belenggu penjajahan.

Berkat siapa Indonesia merdeka? Jelaskan!

Pada saat sekarang Indonesia telah merdeka, tetapi perjuangan masih terus berkobar
di hati pemuda/ pemudi sebagai tunas dan penerus bangsa.

a. Apa perjuangan kalian sebagai pelajar? Jelaskan!

b. Cara-cara apa yang dilakukan untuk menghargai jasa para pahlawan? Jelaskan!

Kunci Jawaban

1.

a. Cara-cara Jepang untuk memikat hati rakyat Indonesia adalah:
- Jepang mengizinkan bendera merah putih berkibar
- Jepang mengizinkan lagu Indonesia Raya di nyanyikan
- Jepang mengizinkan penggunaan Bahasa Indonesia
b. Tujuan Jepang memikat hati rakyat Indonesia adalah dalam rangka membujuk
rakyat Indonesia supaya mau membantu Jepang berperang melawan tentara
sekutu.

2. a. Twuan Jepang membentuk organisasi Putera adalah untuk mengajak tokoh-tokoh

Indonesia membantu Jepang dalam berperang melawan sekutu, bantuan berupa
tenaga dan pemikiran,

b. Putera dipimpin oleh empat serangkai, yaitu Ir. Soekarno, Drs. Mohammad
Hatta, Ki Hajar Dewantara, dan K.H. Mas Mansyur.

Alasan dapat ditumpasnya perlawanan tentara Peta, yaitu:

a. kurang matangnya perencanaan perlawanan;

b. tidak adanya kerjasama antara batalyon di satu wilayah dengan batalyon di daerah
lainnya;

c. tidak siapnya dukungan dari rakyat; dan

d. mudahnya bangsa kita terkena tipu muslihat Jepang.

Indonesia merdeka pada tanggal 17 Agustus 1945, itu berkat (1) Tuhan Yang Maha

Esa, (2) Jasa para pahlawan yang telah berjuang rela berkorban jiwa dan raga, (3)

Serta adanya persatuan dan kesatuan.

5.a. Perjuangan sebagai seorang pelajar yaitu belajar dengan sungguh-sungguh, tekun,

demi mencapai cita-citanya untuk memajukan Negara Indonesia dalam berbagai
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bidang.
b.Cara-cara yang dilakukan untuk menghargai jasa para pahlawan yaitu diantaranya:
- Mengunjungi makam pahlawan;
- Meneruskan perjuangannya sesuai dengan keahliannya;
- Mengunjungi meseum-museum kepahlawanan;

- Meniru sifat-sifat kepahlawanan.

Skor Penilaian: Setiap butir soal benar 20
Nilai tertinggi 20 x 5 =100

Bandung, Desember 2017
Mengetahui
Mitra (Guru Kelas V) Peneliti
Puji Astuti, S.Pd Lilis Rohaeti

Menyetujui
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Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas/ Semester
Alokasi Waktu

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
KONVENSIONAL
(RPPI)

: SDN Panyandaan 1

: HImu Pengetahuan Sosial (IPS)
: v

: 2 x 35 menit (Pertemuan 1)

43800.pdf

L Standar Kompetensi

2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan dan mem-
pertahankan Kemerdekaan Indonesia

Ii. Kompetensi Dasar

2.1 Mendeskripsikan perjuangan para tokoh pejuang pada penjajahan Belanda dan

Jepang
I Indikator
A. Kognmtif

1. Menjelaskan perjuangan pada masa penjajahan Belanda

2. Mendeskrnipsikan tokoh-tokoh yang bejuang pada masa penjajahan Belanda

B. Afektif
1. Mandiri

Tekun

A

Kntis

Rasa hormat dan menghargai

Tanggung jawab

IV.  Tujuan Pembelajaran

A. Kognitif

1. Dengan mendengarkan penjelasan dari guru diharapkan peserta didik dapat

menjelaskan perjuangan pada masa penjajahan Belanda.

2. Dengan menyimak penjelasan dari guru diharapkan peserta didik dapat

mendeskripsikan tokoh-tokoh yang berjuang pada masa penjajahan Belanda.
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B. Afektif

1. Siswa dilatih untuk dapat berpikir secara mandiri.

2. Siswa dilatih untuk saling menghargai , bertanggung jawab, dan kritis saat

mengemukakan pendapat ataupun bertanya.
3. Siswa dilatih untuk tekun dalam proses pembelajaran.
Y. Materi Pokok Pembelajaran

1. Perjuangan pada masa penjajahan Belanda

2. Tokoh-tokoh yang berjuang pada masa penjajahan Belanda
VL Metode Pembelajaran

Model pembelajaran konvensional (ceramah , diskusi, tanya jawab)
VIL Langkah-Langkah Pembelajaran

Kegiatan Awal ( 10 menit)

1. Guru mengucapkan salam lalu melakukan apersepsi, antara lain mengenai
perjuangan pada masa penjajahan Belanda, serta menyampaikan tujuan
pembelajaran hari ini.

2. Untuk memotivasi siswa mempelajari kompetensi ini, guru menyampaikan beberapa
tokoh yang berjuang pada masa penjajahan Belanda.

Kegiatan Inti (50 menit)

1. Guru menjelaskan materi tentang perjuangan pada masa penjajahan Belanda.

2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika ada materi yang

kurang jelas.

3. Siswa diberikan kesempatan untuk mencatat hal-hal penting dari penjelasan guru

tersebut.

4. Guru meminta siswa untuk mengerjakan soalsoal latihan di buku cetak.

5. Guru meminta beberapa siswa untuk mengerjakan soal di papan tulis.

6. Guru membahas jawaban siswa dan bersamasama siswa menyimpuikan jawaban

yang fepat.

7. Guru memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan.

Kegiatan Penutup (10 menit)

1. Guru mengondisikan siswa agar mempelajari /membaca materi untuk pertemuan
berikutnya.

2. Guru menutup pelajaran hari ini dan memberikan salam.

VIII. Alat Dan Sumber Bahan
* AlatPeraga . Gambar, Peta
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Sumber : Pengetahuan Sosial

IX. Evaluasi
Teknik Penilaian : Tes Tertulis

Instrumen : Uraian

Butir Soal

Kerjakan soal berikut dengan baik!

1.

Mengapa para pedagang dari Eropa yang pada awalnya hanya berdagang, kemudian
berubah niatnya menjadi ingin menguasai Indonesia? Jelaskan!

Pada tahun 1602 Belanda mendirikan kongsi dagang yang bernama VOC dengan
memiliki hak-hak istimewa, antara lain hak memonopoli perdagangan, hak menguasai
dan mengikat peanjian dengan kerajaan-kerajaan di daerah yang dikuasainya.
Menurut pendapatmu bagaimana pengaruhnya terhadap rakyat Indonesia pada
khususnya dan bangsa Indonesia pada umumnya!

Tindakan-tindakan Daendels terhadap rakyat Indonesia diantaranya yaitu kerja paksa
{(rodi) pembuatan jalan antara Anyer sampai Panarukan sepanjang 1000 km.
Bagaimana pendapatmu dengan tindakan-tindakan Daendels tersebut bagi rakyat

Indonesia?

Apa yang kamu ketahui dengan tokoh pejuang (gambar kiri)
pada masa pemerintahan Belanda?
Deskripsikan!

Tokoh-tokoh yang berjuang melawan Belanda seperti Pattimura, Tuanku Imam
Bonjol, Pangeran Diponegoro, Pangeran Antasari, Sisingamangaraja XII, Teuku
Umar, adalah para pejuang yang tangguh, berani, gigih membela tanah air Indonesia.
Namun perjuangan para pejuang tersebut pada akhirnya dapat ditumpas oleh pihak
penjajah Belanda.

Menurut kalian apa yang dapat menyebabkan kalahnya perjuangan para pejuang
tersebut?

Sebutkan dan jelaskan!
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Kunci Jawaban:

1. Karena para pedagang dari Eropa tersebut melihat bahwa negara Indonesia kaya
akan sumber daya alam. Memiliki kekayaan, dengan hasil yang begitu banyak,
terutama hasil kebun seperti rempah-rempah yang sedang dicari para pedagang
tersebut, dan Banten sendiri pada waktu itu menjadi pelabuhan lada utama di Jawa
Barat.

2. 'Dengan VOC memiliki hak-hak istimewa tersebut, tentunya sangat merugikan
rakyat Indonesia khususnya contoh, perdagangan dimonopoli tentunya dengan
harga yang murah, adanya pajak yang sangat memberatkan rakyat. Begitu juga
sangat merugikan bangsa Indonesia pada umumnya dengan adanya menguasai dan
mengikat perjanjian dengan kerajaan-kerajaan yang dikuasainya, mencetak uang,
mengumumkan perang, dan mengadakan pemerintahan sendiri. Hal yang demikian
tersebut membuat bangsa Indonesia merasa diinjak-injak harga dirinya.

3. Dengan melihat tindakan-tindakan yang dilakukan oleh Daendels terhadap rakyat
Indonesia, itu sangat tidak berkeprimanusiaan, rakyat Indonesia dipaksa kerja
tanpa henti dengan tidak diberi upah ataupun makan, yang pada akhirnya banyak
yang meninggal karena tenaga dikuras dan kelaparan. Tindakan penjajah sangat
tidak terpuji, diam di tanah air Indonesia tetapi menindas rakyat Indonesia begitu
kejinya.

4. Beliau adalah Kapitan Pattimura, seorang pejuang dari Maluku. Nama aslinya
adalah Thomas Matulessy. Beliau berjuang melawan Belanda, karena tidak rela
rakyat Maluku yang mengalami penindasan. Pada tahun 1817 memimpin
perjuangan melawan Belanda, dan berhasil merebut benteng Duurstede dalam
waktu dua hari, dan berhasil membunuh semua penghuninya termasuk Residen
Van Den Berg. Pertempuran terus berkobar dan kemenangan terus diraih oleh
pasukan Pattimura, namun Belanda sangat licik dengan menggunakan taktik devide
et impera (memecah belah) akhirnya Pattimura ditangkap dan dihukum mati pada
tanggal 16 Desember 1817.

5. Penyebab kalahnya Tokoh-tokoh pejuang melawan penjajahan Belanda, karena:

- Perjuangannya masih bersifat kedaerahan, artinya berjuang sendiri oleh masing-
masing daerah, belum adanya persatuan diantara mereka. Sesuai peribahasa
“bersatu kita teguh bercerai kita runtuh”.
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- Persenjataan masih sederhana, tetapi dengan tekad bulat, gigih dan berani terus
berjuang untuk mempertahankan daerahnya dan menjaga harga diri yang

diinjak-injak kaum penjajah.
= Penjajah (Belanda) sangat licik dengan memperdaya para tokoh tersebut.

Skor Penilaian: Setiap butir soal benar 20
Nilai tertinggi 20 x 5 =100

Bandung, Desember 2017
Mengetahui
Mitra (Guru Kelas V) Peneliti
Karwina Septiani, S.Pd ' Lilis Rohaeti
Menyetujui
iRbhaedin, S.Pd

£96008091983051003
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

KONVENSIONAL
(RPPH)
Sekolah ~ : SDN Panyandaan 1
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Kelas/ Semester : v
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (Pertemuan II)

I. Standar Kompetensi
2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan dan mem-
pertahankan Kemerdekaan Indonesia.
II. Kompetensi Dasar
2.2 Mendeskripsikan perjuangan para tokoh pejuang pada penjajahan Belanda dan
Jepang
HI. Indikator
Kognitif

- >

Menceritakan awal penguasaan Jepang di Indonesia
Menceritakan masa pendudukan Jepang di Indonesia
Mendeskripsikan tokoh-tokoh yang berjuang melawan Jepang
Afektif

Mandin

Rasa hormat dan menghargai

Tekun

Tanggung jawab

Kntis

IV. Tujuan Pembelajaran

A I

A. Kognitif
1. Dengan mendengarkan penjelasan dari guru diharapkan peserta didik dapat
menceritakan awal penguasaan Jepang di Indonesia.
2. Dengan mendengarkan penjelasan dari guru diharapkan peserta didik dapat
menceritakan masa pendudukan Jepang di Indonesia.
3. Dengan menyimak penjelasan dari guru diharapkan peserta didik dapat
mendeskripsikan tokoh-tokoh yang berjuang melawan Jepang.
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B. Afektif

1. Siswa dilatih untuk dapat berpikir secara mandiri.

2. Siswa dilatih untuk saling menghargai , bertanggung jawab, dan kritis saat
mengemukakan pendapat ataupun bertanya.

3. Siswa dilatih untuk tekun dalam proses pembelajaran.

V. Materi Pokok Pembelajaran

1. Awal penguasaan Jepang di Indonesia.
2. Masa pendudukan Jepang di Indonesia.
3. Tokoh-tokoh yang berjuang melawan Jepang.

V1L.Metode Pembelajaran

VIL

Model pembelajaran konvensional (ceramah , diskusi, tanya jawab)

Langkah-Langkah Pemhelajaran

Kegiatan Awal ( 10 menit)

1. Guru mengucapkan salam lalu melakukan apersepsi, antara lain mengenai
perjuangan pada masa penjajahan Jepang, serta menyampaikan tujuan
pembelajaran hari ini.

2. Untuk memotivasi siswa mempelajari kompetensi ini, guru menyampaikan beberapa
tokoh yang berjuang pada masa penjajahan Jepang.

Kegiatan Inti (50 menit)

1. Guru menjelaskan materi tentang perjuangan pada masa penjajahan Jepang.

2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika ada materi yang

kurang jelas.

3. Siswa diberikan kesempatan untuk mencatat hal-hal penting dari penjelasan guru

tersebut.

4. Guru meminta siswa untuk mengerjakan soalsoal latthan di buku cetak.

5. Guru meminta beberapa siswa untuk mengerjakan soal di papan tulis.

6. Guru membahas jawaban siswa dan bersama-sama siswa menyimpulkan jawaban

yang tepat.

7. Guru memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan.

Kegiatan Penutup (10 menit)

1. Guru mengondisikan siswa agar mempelajari /membaca maten1 untuk pertemuan
berikutnya.

2. Guru menutup pelajaran hari ini dan memberikan salam.
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VIII. Alat Dan Sumber Bahan
* AlatPeraga : Gambar, Peta
*  Sumber . Pengetahuan Sosial
IX. Evaluasi

Teknik Penilaian : Tes Tertulis

Instrumen : Uraian

Butir Soal

Kerjakan soal berikut dengan baik!

1. Pada masa pendudukannya, Jepang berusaha mimikat hati rakyat Indonesia dengan
berbagai cara.
a.Sebutkan cara-cara Jepang untuk memikat hati rakyat Indonesia tersebut!
b.Apa tujuan Jepang memikat hati rakyat Indonesia?

2. Organisasi yang dibentuk pada jaman penjajahan Jepang, diantaranya adalah Pusat
Tenaga Rakyat (Putera) yang dipimpin oleh empat serangkai.
a. Jelaskan tujuan Jepang membentuk organisasi Putera!
b. Sebutkan pemimpin Putera yang dikenal dengan empat serangkai tersebut!

3. Pada tanggal 14 Februari 1945, terjadilah perlawanan tentara Peta yang dipimpin oleh
Supriyadi terhadap Jepang. Perlawanan tersebut cukup menggoncangkan
pemerintahan Jepang, tetapi akhirnya perlawanan tentara Peta dapat ditumpasnya.
Sebutkan alasan perlawanan tentara Peta tersebut dapat ditumpas oleh Jepang!

4. Perlawanan tokoh-tokoh pejuang pada masa pemerintahan Jepang begitu gigih,
berani, tangguh, rela berkorban jiwa raga untuk mencapai Indonesia merdeka. Pada
tanggal 17 Agustus 1945, indonesia menyatakan kemerdekaannya, dan sejak itulah
negara kita terlepas dari belenggu penjajahan.

Berkat siapa Indonesia merdeka? Jelaskan!

5. Pada saat sekarang Indonesia telah merdeka, tetapi perjuangan masih terus berkobar

di hati pemuda/ pemudi sebagai tunas dan penerus bangsa.
a. Apa perjuangan kalian sebagai pelajar? Jelaskan!
b. Cara-cara apa yang dilakukan untuk menghargai jasa para pahlawan? Jelaskan!
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Kunci Jawaban
1. a. Cara-cara Jepang untuk memikat hati rakyat Indonesia adalah:
- Jepang mengizinkan bendera merah putih berkibar
- Jepang mengizinkan lagu Indonesia Raya di nyanyikan
- Jepang mengizinkan penggunaan Bahasa Indonesia
b. Tujuan Jepang memikat hati rakyat Indonesia adalah dalam rangka membujuk
rakyat Indonesia supaya mau membantu Jepang berperang melawan tentara
sekutu.

2. a Tujuan Jepang membentuk organisasi Putera adalah untuk mengajak tokoh-tokoh
Indonesia membantu Jepang dalam berperang melawan sekutu, bantuan berupa
tenaga dan pemikiran.

b. Putera dipimpin oleh empat serangkai, yaitu Ir. Soekarno, Drs. Mohammad
Hatta, Ki Hajar Dewantara, dan K _H. Mas Mansyur.
3. Alasan dapat ditumpasnya perlawanan tentara Peta, yaitu:
a. kurang matangnya perencanaan perlawanan;
b. tidak adanya kerjasama antara batalyon di satu wilayah dengan batalyon di daerah
lainnya,
c. tidak siapnya dukungan dari rakyat; dan
d. mudahnya bangsa kita terkena tipu muslihat Jepang.
4. Indonesia merdeka pada tanggal 17 Agustus 1945, itu berkat (1) Tuhan Yang Maha
Esa, (2) Jasa para pahlawan yang telah berjuang rela berkorban jiwa dan raga, (3)
Serta adanya persatuan dan kesatuan,

Lh

. a. Perjuangan sebagai seorang pelajar yaitu belajar dengan sungguh-sungguh, tekun,
demi mencapai cita-citanya untuk memajukan Negara Indonesia dalam berbagai
bidang,

b. Cara-cara yang dilakukan untuk menghargai jasa para pahlawan yaitu diantaranya:
- Mengunjungi makam pahlawan;
- Meneruskan perjuangannya sesuai dengan keahliannya;
- Mengunjungi meseum-museum kepahlawanan;

- Meniru sifat-sifat kepahlawanan.

Skor Penilaian: Setiap butir soal benar 20
Nilai tertinggi 20 x 5 = 100
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Bandung, Desember 2017
Mengetahui
Mitra (Guru Kelas V) Peneliti
fi@«}l(\ |
Karwina Septiani, S.Pd Lilis Rohaeti

Bt Rohaédin, S.Pd
- NIP.196008091983051003
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Dne  Sulisee ks 11 MM P |

PETUNJUK PENGISIAN

Setelah menganalisis perangkat pembelajaran, Bapak/ Ibu memberikan tanda centang (V) pada
masing-masing pernyataan yang sesuai dengan penilaian Bapak/ Ibu.

Contoh pengisian:
No Pernyataan SB|{ B | C|K|[SK
1. | Keseluruhan materi dan kegiatan muatan dalam silabus v
benar
Keterangan:
SB  :Sangat Baik
B : Baik
C : Cukup
K : Kurang

SK  :Samgat Kurang

LEMBAR VALIDASI
PERANGKAT PEMBELAJARAN
(SILABUS)
No Pernyataan SB|B|C|K|SK
1. | Silabus sesuai tingkat perkembangan fisik, intelektual L]
2. | Silabus sesuai tingkat perkembangan emosional spiritual |
peserta didik L
3. | Komponen silabus saling berhubungan, saling mendukung v’
4. | Komponen silabus mendukung pencapaian kompetensi dasar L
5. | Cakupan indikator, materi pokok, kegiatan pembelajaran, dan
ranah penilaian memperhatikan ilmu teknologi dan ilmu 1
mutakhir
6. | Komponen silabus dapat mengelompokkan variasi peserta
didik, pendidikan,serta dinamika perubaban yang terjadi di L
sekolah dan kehidupan masyarakat
7. | Materi ajar disesuaikan berdasarkan dan atan memperhatikan A
kondisi daerah masing-masing
8. | Komponen silabus mencakup keseluruhan ranah kompetensi A
(kognitif, afektif, psikomotor)
9. | Sekolah mengembangkan silabus v’
10. | Mengumpulkan informasi dan rempersiapkan kepustakaan o
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11.

Menggunakan referensi yang sesuai untuk mengembangkan
silabus

12.

Silabus sesuai dengan standar isi

13.

Silabus sesuai dengan KTSP

L KNS

14.

Silabus dikaji ulang sebelum digunakan dalam kegiatan
pembelajaran

15.

Pengkajian melibatkan pihak lain yang berkompeten

(ﬂ(

16

Menggunakan pengkajian ulang sebagai masukan bahan
pertimbangan perbaikan silabus

17.

Silabus perbaikan disampaikan kepada pihak yang
berkepentingan

18.

Penilaian silabus dilakukan secara berkala

19.

Penilaian silabus menggunakan model penilaian kurikulum

NAREA

20.

Adanya identitas silabus pembelajaran

21.

Identitas silabus pembelajaran diisi dengan tepat

22.

Adanya kompetensi dasar

NNS

23.

Relevansi materi dengan kebutuhan peserta didik dan tuntutan
lingkungan

24.

Relevansi materi pokok dengan SK dan KD

LA

25.

Kegiatan pembelajaran disusun berdasarkan atas satu tuntutan
kompetensi dasar secara utuh

26.

Kegiatan pembelajaran berpusat pada peserta didik

27.

Indikator dirumuskan sesuai dengan karakteristik satuan
pendidikan, potensi daerah, dan peserta ddik

A

28.

Indikator dirumuskan dalam kata kerja operasional yang

terukur dan atau dapat diobservasi, sebagai acuan penilaian

X

29.

Adanya pengaturan alokasi waktu

30.

Alokasi waktu disesuaikan dengan keluasan dan kedalaman
materi

31.

Komponen penilaian meliputi teknik penilaian, bentuk
instrumen, dan contoh instrumen

32.

Penilaian diarabkan untuk mengukur pencapaian indikator

33.

Sumber belajar disesuaikan dengan materi yang dipelajan

34.

Sumber belajar mendukung pencapaian indikator

AYAN

35.

Adanya karakteristik kooperatif jigsaw, komunikasi

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

190

Validator




43800.pdf

. O - Aduf 4Z£Z .94

Jabatan PPNt SV SOOI
et - &Ir‘lk %Mﬁw?ﬁm’? & sy 2

................................................

PETUNJUK PENGISIAN

Setelah menganalisis perangkat pembelajaran, Bapak/ Ibu memberikan tanda centang (V) pada
masing-masing permyataan yang sesuai dengan penilaian Bapak/ [bu.

Contoh pengisian:
No Pernyataan SB| B | C|K|[SK
1. | Keseluruhan materi dan kegiatan muatan dalam silabus N
benar
Keterangan:
SB : Sangat Baik
B : Baik
C : Cukup
K : Kurang

SK  : Samgat Kurang

LEMBAR VALIDASI
PERANGKAT PEMBELAJARAN
(SILABUS)
No Pernyataan SB|B|C|K|SK
I. | Silabus sesuai tingkat perkembangan fisik, intelektual v
2. | Silabus sesuai tingkat perkembangan emosional spiritual .
peserta didik
3. | Komponen silabus saling berhubungan, saling mendukung v
.| Komponen silabus mendukung pencapaian kompetensi dasar v
5. | Cakupan indikator, materi pokok, kegiatan pembelajaran, dan
ranah penilaian memperhatikan ilmu teknologi dan ilmu v
mutakhir
6. | Komponen silabus dapat mengelompokkan variasi peserta
didik, pendidikan,serta dinamika perubahan yang terjadi di 4
sekolah dan kehidupan masyarakat
7. | Materi ajar disesuaikan berdasarkan dan atau memperhatikan
kondisi daerah masing-masing v
8. | Komponen silabus mencakup keseluruhan ranah kompetenst 9
(kognitif, afektif, pstkomotor)
9. | Sekolah mengembangkan silabus v
10. | Mengumpulkan informasi dan mempersiapkan kepustakaan v
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1l.

Menggunakan referensi yang sesuai untak mengembangkan
silabus

12.

Silabus sesuai dengan standar isi

13.

Silabus sesuai dengan KTSP

14.

Silabus dikaji ulang sebelum digunakan dalam kegiatan
pembelajaran '

15.

Pengkajian melibatkan pihak lain yang berkompeten

16

Menggunakan pengkajian ulang sebagai masukan bahan
pertimbangan perbaikan silabus

< < ORISR

17.

Silabus perbaikan disampaikan kepada pihak yang
berkepentingan

18.

‘Penilaian silabus dilakukan secara berkala

19.

Penilaian silabus menggunakan model penilaian kurikulum

20.

Adanya identitas silabus pembelajaran

21,

Identitas silabus pembelajaran diisi dengan tepat

22.

Adanya kompetensi dasar

-] <=

23.

Relevansi materi dengan kebutuhan peserta didik dan tuntutan
lingkungan

24.

Relevansi materi pokok dengan SK dan KD

25.

Kegiatan pembelajaran disusun berdasarkan atas satu tuntutan
kompetensi dasar secara utuh

26.

Kegiatan pembelsjaran berpusat pada peserta didik

27.

Indikator dirumuskan sesuai dengan karakteristik satuan
pendidikan, potensi daerah, dan peserta ddik

< ikl o« |

28.

Indikator dirumuskan dalam kata kerja operasional yang

terukur dan atau dapat diobservasi, sebagai acuan penilaian

=

29,

Adanya pengaturan alokasi wakta

30.

Alokasi waktu disesuaikan dengan keluasan dan kedalaman
materi

3L

Komponen penilaian meliputi teknik penilaian, bentuk
instrumen, dan contoh instrumen

32.

Penilaian diarahkan untuk mengukur pencapaian indikator

33.

Sumber belajar disesuaikan dengan materi yang dipelajari

34.

Sumber belajar mendukung pencapaian indikator

35.

Adanya karakteristik kooperatif jigsaw, komunikasi

<l <
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Jabatan .. @;7 "“*’ﬂpﬂ ................
PETUNJUK PENGISIAN

Setelah menganalisis perangkat pembelajaran, Bapak/ Ibu memberikan tanda centang (V) pada
masing-masing pernyataan yang sesuai dengan penilaian Bapak/ Tbu.

Contoh pengisian:
No | Pernyataan SB | B |C (K |SK
1. | Disusun untuk setiap KD yang dapat dilaksanakan dalam v
satu kali pertemuan atau lebih,
Keterangan:
SB  : Sangat Baik
B : Baik
C : Cukup
K : Kurang

SK  :Samgat Kurang

LEMBAR VALIDASI
PERANGKAT PEMBELAJARAN
(RPP)
No | Pernyataan SB |B |C|K!SK
1. | Disusun untuk setiap KD yang dapat dilaksanakan dalam satu
kali pertemuan atau lebih. L

2. (Komponen RPP: identitas mapel, SK, KD, indikator
pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi aar,
alokasi wakin, metode pembelajaran, kegiatan pembeja-ran
(pendubuluan, inti, penutup), penilaian hasil belajar dan | L~
sumber belajar.

3. | Identitas RPP meliputi satuan pendidikan, kelas, semester,
program, mata pelajaran, jumlah pertemuan.

4. | Rumusan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar
(KD) sesuai dengan standar Isi

5. | Keterkaitan antara SK dan KD

Indikator ada kesesuaian dengan indikator pada silabus.

7. | Indikator dikembangkan sesuai dengan karakteristik peserta
didik, mata pelajaran, satuan pendidikan, dan potensi daerah.

R

NINNENE

193

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43800.pdf

Indikator dirumuskan dengan menggunakan kata kerja

operasional yang dapat diukur dan diamati yang mencakup
pengetahuan, keterampilan dan sikap.

Indikator digunakan sebagai dasar untuk menyusun alat
penilaian.

10.

Setiap KD dikembangkan menjadi beberapa indikator
(minimal satu KD ada dua indikator)

11.

Kata Kerja Operasional (KKO) pada indikator pencapaian
tidak melebihi tingkatan berpikir KKO dalam KD

12.

Tujuan pembelajaran menggambarkan proses dan hasil

belajar yang diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai
dengan kompetensi dasar.

13.

Materi ajar memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang
relevan

AN

14.

Cakupan materi sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai.

15.

Alokasi waktu sesuai dengan kepertuan untuk pencapaian KD
dan beban belajar

16.

Model pembelajaran sesuai dengan situasi dan kondisi peserta
didik

17.

Model pembelajaran sesuai dengan karakteristik dari
indikator dan kompetensi yang akan dicapai pada setiap mata
pelajaran

18.

Model pembelajaran mengacu pada kegiatan pembelajaran
yang ditetapkan dalam silabus

19.

Pendahuluan

Kegiatan awal untuk membangkitkan motivasi dan
memifokuskan perhatian peserta didik untuk berpartisipasi
aktif dalam proses pembelajaran.

20.

Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk
mencapai tujuan pembelajaran

21.

Kegiatan inti dilakukan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif serta memberikan ruang yang cukup bagi
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat,
minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.

22.

Kegiatan inti dilakukan secara sistematis melalui proses
eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi

23.

Kegiatan Penutup
Merefleksikan kegiatan untuk mengakhini  aktivitas
pembelajaran

24.

Kegiatan penutup membuat rangkuman atau kesimpulan dan
penilaian
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25. | Kegiatan penutup memberikan umpan balik dan tindak lanjut (A
26. | Prosedur dan instrumen penilaian proses dan hasil belajar J
disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi. “1
27. | Penilaian hasil belajar mengacu kepada standar penilaian i
28. | Penilaian hasil belajar ada lampiran soal dan jawaben sesuai ot
dengan indikator pencapaian
29. | Penentuan sumber belajar didasarkan pada SK, KD, materi
ajar, kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian [P
kompetensi.
30. | Penilaian menampilkan kooperatif dan keterampilan A
berkomunikasi peserta didik

Rekomendasi Petugas Validasi untuk Dokumen RPP:

77 5% S Yy sy S R

M’*—? W //u/.,:vkgﬁ ~Hor,

Lacodocknton

4' W/BA—.A-_‘,’,,-
e s aply  dpon  foho P

T Ranrs lliteet RPPCdns Band  Fegen s

?\?jg \re Ry z/‘r-r-n/.f )

Validator,

. Nihen 1 1G. Misps |

195

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43800.pdf

s : UPL VRSB A OULFUal - Grsigag

--------------------------------------------------------

PETUNJUK PENGISIAN

Setelah menganalisis perangkat pembelajaran, Bapak/ Tbu memberikan tanda centang (¥) pada
masing-masing pernyataan yang sesuai dengan penilaian Bapak/ Ibu.

Contoh pengisian:
No | Pernyataan SBiB |C (K [SK
1. | Disusun untuk setiap KD yang dapat dilaksanakan dalam v
satu kali pertemuan atau Iebih.
Keterangan:
SB  :Sangat Baik
B : Baik
C : Cukup
K : Kurang

SK  : Samgat Kurang

LEMBAR VALIDAS!
PERANGKAT PEMBELAJARAN
(RPP)
No | Pernyataan SB |B |C |K|SK
1. | Disusun untuk setiap KD yang dapat dilaksanakan dalam satu /
kali pertemuan atau lebih. .
2. |Komponen RPP: identitas mapel, SK, KD, indikator
pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, Vv
.| alokasi waktu, metode pembelajaran, kegiatan pembeja-ran
(pendubuluan, inti, penutup), penilaian hasil belajar dan
sumber belajar.
3. | Identitas RPP meliputi satuan pendidikan, kelas, semester,
program, mata pelajaran, jumlah pertemuan. v
4. | Rumusan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar
(KD) sesuai dengan standar Isi v
5. | Keterkaitan antara SK dan KD v
6. | Indikator ada kesesuaian dengan indikator pada silabus. v
7. | Indikator dikembangkan sesuai dengan karakteristik peserta y
didik, mata pelajaran, satuan pendidikan, dan potensi daerah.
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Indikator dirumuskan dengan menggunakan kata kerja
operasional yang dapat diukur dan diamati yang mencakup
pengetahuan, keterampilan dan sikap.

Indikator digunakan sebagai dasar untuk menyusun alat
penilaian.

10.

Setiap KD dikembangkan menjadi beberapa indikator
{minimal satu KD ada dua indikator)

11

Kata Kerja Operasional (KKO) pada indikator pencapaian
tidak melebihi tingkatan berpikir KKO dalam KD

12.

Tujuan pembelajaran menggambarkan proses dan hasil
belajar yang diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai
dengan kompetensi dasar.

13.

Materi ajar memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang
relevan

14.

Cakupan materi sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai.

15.

Alokasi waktu sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD
dan beban belajar

16.

Mode! pembelajaran sesuai dengan situasi dan kondisi peserta
didik

17.

Model pembelajaran sesuai dengan karakteristik dari
indikator dan kompetensi yang akan dicapai pada setiap mata
pelajaran

18.

Model pembelajaran mengacu pada kegiatan pembelajaran
yang ditetapkan dalam silabus

19.

Pendahuluan

Kegiatan awal untuk membangkitkan motivasi dan
memfokuskan perhatian peserta didik untuk berpartisipasi
aktif dalam proses pembelajaran.

20.

Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk
mencapai tujuan pembelajaran

21.

Kegiatan inti dilakukan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif serta memberikan ruang yang cukup bagi
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat,
minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.

22

Kegiatan inti dilakukan secara sistematis melalui proses
eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi

Kegiatan Penutup
Merefleksikan  kegiatan untuk mengakhiri  aktivitas
pembelajaran

24,

Kegiatan penutup membuat rangkuman atau kesimpulan dan
penilaian
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25. | Kegiatan penutup memberikan umpan balik dan tindak lanjut v
26. | Prosedur dan instrumen penilaian proses dan hasil belajar
disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi. v
27. | Penilaian hasil belajar mengacu kepada standar penilaian y
28. | Penilaian hasil belajar ada lampiran soal dan jawaban sesuai
dengan indikator pencapaian v
29. | Penentuan sumber belajar didasarkan pada SK, KD, materi
ajar, kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian 4
kompetensi.
30. | Penilaian menampilkan kooperatif dan keterampilan Y
berkomunikasi peserta didik
Rekomendasi Petugas Validasi untuk Dokumpen RPP:
Sjall  tews REYP yay y

Pyl (ulleTir dilediboraing odplug dibela HOTS

oo Modal Prulebyorrar) 2 lwuf ugy  Gapumefan s
Mode| Puthe befotroy . Melds dus iz deqy 74 o4 Je ey Uy
duw fud lalhy ey Vot dranse q?uf 2 oy a;a%flo«; -

3. qucatwi Pvcdy Cbuiny St Lra M&u*w&a Uprz L
Ary  Delalfoimp | 4ot fp -
L Pl ey BRI (rapey uﬂsuu;ouw cbwfw’(lu[r

Tary 0% ks lemy, R PP Sudal Bowil  Gdieng MM‘ULW
Prby<try R FP -
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Nama : f)"JMwaﬂ”’(‘
Jabatan  : /‘g\t—,r*‘prz} ............ i

Instansi LGP TS, D den 1Y

PETUNJUK PENGISIAN

Setelah menganalisis perangkat pembelajaran, Bapak/ Ibu dapat memberikan tanda centang (V)
pada masing-masing pernyataan yang sesuai dengan penilaian Bapak/ Ibu.

Contoh Pengisian:
No Pernyataan SBi B|C| K i{SK
1 Desain LKS dibuat secara terstruktur N

Keterangan:

SB  : Sangat Baik
: Baik
: Cukup
: Kurang

SK  :Sangat Kurang

LEMBAR VALIDASI
PERANGKAT PEMBELAJARAN
(LKS)

No Pernyataan SB
1. | Desain LKS dibuat secara terstruktur

2 | Langkah-langkah pengerjaan LKS membantu siswa
memahami materi secara terstruktur

3. { Materi LKS disusun dengan pemodelan agar mudah
dipahami

Adanya pengulangan dengan pemodelan berbeda
Terdapat kolom penilaian

Terdapat komentar umpan balik positif

Isi LKS dibuat menarik

LKS disertai gambar/ ilustrasi

Terdapat tahapan pengerjaan LKS v

§|®

<

yYye|v(s

<

hed Bl Bl Sl el ey

199

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43800.pdf

10. | Peserta didik ditmtun dalam pengerjaan LKS secara
bertahap )
11. | Terdapat petunjuk pengerjaan untuk peserta didik
12. | Bahasa petunjuk pengerjaan singkat, jelas, mudah
dipahami peserta didik
13. | Komponen LKS mencakup keseluruhan ranah o
kompetensi (kognitif, afektif, psikomotor)
14. | Materi ajar disesuaikan berdasarkan dan atau
memperhatikan indikator-indikator v
15. | Indikator dirumuskan dalam kata kerja operasional yang
terukur dan atau dapat diobservasi, sebagai acuan e
penilaian
16. | Alokasi waktu disesuaikan dengan keluasan dan
kedalaman materi v
17. | Instrumen LKS mengacu pada model pembelajaran
18. | Instrumen LKS memotivasi peserta didik wuntuk
berkomunikasi v

Rekomendasi petugas validasi untuk dokumen LKS
- [B/< ‘E’WA« Pl R Vtrra g, /"-'CA Kicp, navu

g OQMMM Ly R Mm_fzeg_m

/"vw'-zr Cleerengn A/C(" M A fraft K foertrita L,
ﬂ_}h,{

't‘b-.ﬂ dxéc:’-.,é‘_\_/,ku vy
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Nama : {364&1({142{1;”’[11 .....

Jabatan P ngb ......................

Instansi uFTTK‘QDMUOM’ ... ..... sk C"‘mbﬂ%
PETUNJUK PENGISIAN

Setelah menganalisis perangkat pembelajaran, Bapak/ Ibu dapat memberikan tanda centang (V)
pada masing-masing pernyataan yang sesuai dengan penilaian Bapak/ Ibu.

Contoh Pengisian:
No Pernyataan SB{ B | C|K|SK
1 Desain 1.KS dibuat secara terstruktur v
Keterangan:
SB  :Sangat Baik
: Baik
: Cukup
: Kurang

SK  :Sangat Kurang

LEMBAR VALIDASI
PERANGKAT PEMBELAJARAN

(LKS)

No Pernyataan SB|{B|C | K| |SK
1. | Desain LKS dibuat secara terstruktur

2 | Langkah-langkah pengerjaan LKS membantu siswa
memahami materi secara terstruktur

3. |Materi LKS disusun dengan pemodelan agar mudah
dipahami

Adanya pengulangan dengan pemodelan berbeda
Terdapat kolom penilaian

Terdapat komentar umpan balik positif

Isi LKS dibuat menarik

LKS disertai gambar/ ilustrasi

Terdapat tahapan pengerjaan LKS

=

<

NEREERE
IS IS | S
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10. | Peserta didik dituntun dalam pengerjaan LKS secara
bertahap »
11. | Terdapat petunjuk pengerjaan untuk peserta didik v
12. | Bahasa petunjuk pengerjaan singkat, jelas, mudah
dipahami peserta didik v
13. | Komponen LKS mencakup keseluruhan ranah
kompetensi (kognitif, afektif, psikomotor) v
14. | Materi ajar disesuaikan berdasarkan dan atau y
memperhatikan indikator-indikator
15. | Indikator dirumuskan dalam kata kerja operasional yang
terukur dan atau dapat diobservasi, sebagai acuan y
penilaian
16. | Alokast waktu disesuaikan dengan keluasan dan Y
kedalaman materi
17. | Instrumen LKS mengacu pada model pembelajaran v
18. | Instrumen LKS memotivasi peserta didik untuk y
berkomunikasi

Rekomendasi petugas validasi untuk dokumen LKS

lombar Wufy sy sudahy bk  Asudl deqan  Leugiobi- Lauglofy
Yang odg  dalam rweang Puroweas  Prubelafotan | " balle Ay
Tﬂ&sa[::qn, Pewt Gaaloy ool g fon dan " U Lo E%Manu{{q-'

Validajor

oi¢ - Atdy( A%BMCr
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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN

» Apakah terdapat peningkatan hasil belajar yang | > Hasil Belajar + Menunjukkan ekpresi

signifikan pada kelas eksperimen yang menggunakan senang/memberikan ide,! T1
model pembelajaran kooperatif jigsaw? tanggapan, saran terhadap
, _—r i Pemahaman masalah
Apakah Ferdapat pemr?gka.ta 7 yang ‘51_gm txan pa Bahasa Mampu memberikan pujian atau | T; 2
ketemlan be;l;on;{:;zskam azesenriae :ldﬂ; :li::;m ;solil: Maksud dan tujuan dukungan terhadap ide oranglain
pem i .an ia i Y g? geu Kesimpulan Dapat mengajukan pertanyaan T:.3
pembelajaran kooperatif jigsaw? terbuka yang memperluas
. jawaban
Apakah terdapat peningkatan yang signifikan pada ;‘:ﬁ;ﬁ:ﬁt?ﬁfﬁgﬁ;ﬁlf
keterampilan berkomunikasi geserta didik dalam aspek Bahasa tubuh & Dapat menjawab pertanyaan T3
ketegasan yang konstruktif pada kelas yang B 1k t dengan jelas
; e 9 erperilaku yang pantas
menggunakan model pembelajaran kooperatif jigsaw? Mampu —refickeikan T3
Apakah terdapat penmingkatan yang signifikan pada Respons yang empati _ i?;yﬁ::;ﬁ:::: ZZT k| TS5
keterampilan berkomunikasi peserta didik dalam aspek Keteramplllan mendengar meng:f.)khiri _
respons yang empati pada kelas yang menggunakan Keterampilan memproses percakapan/jawaban 2
del pembelajaran kooperatif jigsaw?
modetp ’ peralll Ji8 Pemecahan masalah hc/lllf[mpu menangkap pesanyang | Tz 2
s . erima
Apakah terdapat peningkatan yang signifikan pada Mengidentifikasi masalah Mampu memberikan respons | T3, 3
keterampilan berkomunikasi peserta didik dalam aspek Memilih sebuah solusi yang menunjukkan perhatian
pemecahan masalah pada kelas yang menggunakan Mendapatkan sebuah Mampu untuk berbagi informasi | Ts. 4
model pembelajaran kooperatif jigsaw? komitmen kepada orang lain
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN

Judul Penelitian:

Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Jigsaw Terhadap Peningkatan
Keterampilan Berkomunikasi Peserta Didik

Hal yang perlu diperbaiki:

— Thetramon Cetlerp
- el ~eing Pt Bidmmﬁ; .

Keputusan Validator:
- P Lﬂ.ﬁﬂw.lg Mloadeconoleosn

Validator;: Nama dan Tanda tangan

._

Dr. &tan ~NuLan 24618+, MAg
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN

Judul Penelitian:

Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Jigsaw Terhadap Peningkatan
Keterampilan Berkomunikasi Peserta Didik

Hal yang pertu diperbaiki:

fﬂ@((‘b{bﬂqfn CUbJP ok

Keputasan Validator:

P@ne Lhow e Im]s@ [0)css ol i

Validator: Nama dan Tanda tangan

Dr . Dcufan,g Suhondar MP4
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Soal Pre Test Pertemuan I
(Perjuangan pada Masa Penjajahan Belanda)

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar!

1. Tindakan-tindakan Daendels terhadap rakyat Indonesia diantaranya yaitu kerja paksa (rodi)
pembuatan jalan antara Anyer sampai Panarukan sepanjang 1000 km.
Bagaimana pendapatmu dengan tindakan-tindakan Daendels tersebut bagi rakyat
Indonesia?

2. Mengapa para pedagang dari Eropa yang pada awalnya hanya berdagang, kemudian

berubah niatnya menjadi ingin menguasai Indonesia? Jelaskan!

Apa yang kamu ketahui dengan tokoh pejuang (gambar kiri)
pada masa pemerintahan Belanda?
Deskripsikan!

4. Pada tahun 1602 Belanda mendirikan kongsi dagang yang bernama VOC dengan memiliki
hak-hak istimewa, antara lain hak memonopoli perdagangan, hak menguasai dan mengikat
perjanjian dengan kerajaan-kerajaan di daerah yang dikuasainya.

Menurut pendapatmu bagaimana pengaruhnya terhadap rakyat Indonesia pada khususnya
dan bangsa Indonesia pada umumnya?

5. Tokoh-tokoh yang berjuang melawan Belanda seperti Pattimura, Tuanku Imam Bonjol,
Pangeran Diponegoro, Pangeran Antasari, Sisingamangaraja XII, Teuku Umar, adalah para
pejuang yang tangguh, berani, gigih membela tanah air Indonesia. Namun perjuangan para
pejuang tersebut pada akhirnya dapat ditumpas oleh pihak penjajah Belanda.

Menurut kalian apa yang dapat menyebabkan kalahnya perjuangan para pejuang tersebut?
Sebutkan dan jetaskan!
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Lembaran Kerja Siswa (LKS) 1

Perjuangan pada Masa Penjajahan Belanda

Nama Kelompok et e e re e rans

Nama Peserta didik H OO OIOUR ORI B
2 e e S e
3 s O

Kelas FUTURUSRTR SDN:. ot e

A. Standar Kompetensi : 2 Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam
mempersiapkan dan mempertahankan Kemerdekaan Indonesia
B. Kompetensi Dasar : 2.1 Mendeskripsikan perjuangan  para tokoh pejuang pada
penjajahan Belanda dan Jepang

C. Indikator :2.1.1 Menjelaskan pemerintahan pada masa penjajahan Belanda

2.1.2 Mendeskripsikan tokoh-tokoh yang berjuang melawan
Belanda

D. Langkah Pembelajaran:

Bentuklah kelompok kerja!

Bagilah tugas masing-masing anggota mempertanggungjawabkan satu masalah!

Bentuklah kelompok ahli!

Bekerjalah dengan penuh tanggung jawab dan rasa kekeluargaan!

Jalinlah komunikasi antar teman dalam kelompok asal maupun kelompok ahli!

Kerjakanlah tugas dengan teliti!

Laporkan hasil kerja kelompok!

e AT R B

Tiap-tiap tim ahli secara bergiliran mempresentasikan hasil diskusinya.

E. Diskusi
1. Banyak pedagang dari Eropa yang datang ke Indonesia, mereka pada awalnya hanya
bemniat berdagang dengan penduduk Indonesia, tetapi pada akhirnya berniat ingin
menguasai Indonesia.
a. Jelaskan penyebab berubahnya niat para pedagang Eropa tersebut!
b. Bagaimana sikap dari raktyat Indonesia terhadap para pedagang dari Eropa?
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..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................

..........................................................................................................................................

2. VOC adalah kongsi dagang Belanda yang didirkan pada tahun 1602. Untuk
menghindari persaingan antara pedagang Belanda VOC memiliki hak istimewa.
a. Sebutkan hak istimewa yang dimiliki VOC tersebut!
b. Bagaimana menurut pendapatmu tentang hak-hak istimewa VOC bagi rakyat serta
tokoh-tokoh Indonesia?

Jawab:

..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................

..........................................................................................................................................

3. Pelaksanaan sistem tanam paksa diprakarsai oleh Gubernur Jenderal Daendels.
a. Ceritakan tindakan-tindakan Daendels yang membawa penderitaan rakyat
Indonesia!
b. Bagaimana menurut pendapatmu dengan tindakan-tindakan Daendels tersebut bagi
rakyat Indonesia?

Jawab:

..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................

..........................................................................................................................................
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